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PEMBAHASAN RUMUSAN MASALAH

A. Terminologi Kecemasan dalam Al-Qur’an

Al-Qur’an sebagai kitab suci umat Islam mengandung penjelasan mengenai
berbagai macam fenomena dalam kehidupan. Dalam menjelaskan fenomena
psikologis, Al-Qur’an terkadang memaparkan dengan jelas, seperti emosi
manusia, dan terkadang tidak memaparkan dengan jelas melainkan melalui
penggabungan konsep yang ada. Fenomena gangguan kecemasan (anxiety
disorder) menjadi salah satu bahasan yang tidak dijelaskan secara gamblang di
dalam Al-Qur’an.

Anxiety disorder (gangguan kecemasan) tidak disebutkan secara langsung
dalam bentuk term spesifik. Hal ini karena fenomena gangguan kecemasan
merupakan fenomena yang istilahnya baru ditemukan seiring perkembangan
zaman dan ilmu pengetahuan. Memahami fenomena gangguan kecemasan yang
ada di dalam Al-Qur’an dapat dilakukan melalui pemahaman terhadap konsep
kecemasan. Konsep kecemasan di dalam Al-Qur’an dapat ditemukan dalam
beberapa terminologi yang didasarkan pada karakteristik kecemasan, yakni takut,

sesak, keluh kesah atau gelisah, dan was-was.

1. Takut
Kecemasan sering dikaitkan dengan emosi takut. Reaksi kecemasan
terkadang muncul ketika seseorang dihadapkan pada benda atau situasi yang

ditakuti, walaupun di kasus lainnya reaksi muncul ketika penderita hanya
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terbayang akan benda atau situasi yang menjadi ketakutannya.

Menurut macamnya, takut terbagi menjadi tiga, yakni takut berlebihan
yang dapat menjerumuskan ke dalam keputusasaan, takut yang diremehkan
(dicampakkan), dan takut yang terpuji. Takut di dalam Al-Qur’an diekspresikan
dalam beberapa terminologi berbeda, yakni <237, s, 347, dan @?jﬁ.

a. Khauf

Khaaf merupakan perasaan takut bertaraf normal yang dirasakan oleh
semua manusia. Rasa takut ini ditujukan sebagai ujian untuk menguatkan jiwa dan
keimanan seorang hamba. Allah Swt. dalam firman-Nya memastikan bahwa setiap
hambanya akan diuji dengan ketakutan agar mereka menjadi orang-orang yang

sabar dengan iman yang kokoh:
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“Dan Kami pasti akan menguji kamu dengan sedikit ketakutan, kelaparan,

kekurangan harta, jiwa, dan buah-buahan. Dan sampaikanlah kabar gembira
kepada orang-orang yang sabar,”

Khauf digunakan untuk mengekspresikan rasa takut pada suatu hal yang
sering dijumpai dalam kehidupan sehari-hari. Walaupun objek ketakutannya
adalah hal normal dalam keseharian, terkadang rasa takut tersebut disertai
perasaan gelisah akan terjadinya musibah atau keburukan yang belum tentu
terjadi. Seperti rasa takut yang ada pada ayat berikut:

ST Olstdl ads Gabs Gix G V&, i

Ykrar, “Konsep Khauf dalam Tafsir al-Misbah: Telaah atas Pokok-Pokok Pikiran Tasawuf M.
Quraish Shihab” Mumtaz, vol. 2 no. 1 (2018), 37, https://doi.org/10.36671/mumtaz.v2i1.18.

?Al-Qur’an al-Bagarah (2): 155.

3Lajnah, Al-Qur’an, 33.

*Al-Qur’an, al-Ra'd (13): 12.
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“Dialah yang memperlihatkan kilat kepadamu, glang menimbulkan
ketakutan dan harapan, dan Dia menjadikan mendung.”

Takut yang dirasakan ketika melihat kilat mungkin terjadi akibat
penampakan Kkilat yang terlihat mengerikan. Terbayang di dalam pikiran
bagaimana seandainya kilat tersebut terjadi di sekitar kita dan merusak tempat
tinggal atau badan. Ketika seseorang merasa cemas berlebihan, ia mengalami
gejala tertentu yang dapat membuatnya tak sadarkan diri, seperti yang tergambar

pada ayat:
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“mereka kikir terhadapmu. Apabila datang ketakutan (bahaya), kamu lihat
mereka itu memandang kepadamu dengan mata yang terbalik-balik seperti
orang yang pingsan karena akan mati, dan apabila ketakutan telah hilang,
mereka mencaci kamu dengan lidah yang tajam, sedang mereka Kikir untuk

berbuat kebaikan. Mereka itu tidak beriman, maka Allah menghapus
amalnya. Dan yang demikian itu mudah bagi Allah.”’

Tantawi Jauhari berpendapat tentang ayat di atas bahwa kaum munafik
mengalami ketakutan hingga mereka merasa sedang melihat kematian di
hadapannya dan membuat mereka tidak sadarkan diri. Mereka terlalu takut untuk
terjun menghadapi peperangan.® Ketakutan yang mereka alami memiliki ancaman
yang nyata da nada di depan mata, tetapi mereka merasa tidak sanggup untuk
menghadapi. Mereka memikirkan hal-hal buruk yang belum terjadi menjadi sebab

mereka enggan untuk maju dan berjuang.’

5Lajnah, Al-Qur’an, 346.

®Al-Qur’an, al-Ahzab (33): 19.

"Lajnah, Al-Qur’an, 605.

®Tantawi Jauhari, Al-Jawahir fi al-Tafsir al-Qur’an al-Karim, vol. 16 (Mesir: Mustafa al-Baby al-
Habiby, 1350 H), 20.

’Sayyid Quth, Tafsir fi Zilal al-Qur’an, vol. 5, terj. As’ad Yasin, dkk. (Jakarta: Gema Insani,
2003), 364.
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Dalam beberapa ayat, term khaif disandingkan dengan term hiuzn yang
bermakna kesedihan. Seperti dalam ayat:
PO A Y helle O3 Y 4

“Ingatlah wali-wali Allah itu, tidak ada rasa takut pada mereka dan mereka
tidak bersedih hati.”"!

Contoh lainnya dapat ditemukan dalam ayat:
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“Kami berfirman, “Turunlah kamu semua dari surga! Kemudian jika benar-
benar datang petunjuk-Ku kepadamu, maka barangsiapa mengikuti

petunjigk-Ku, tidak ada rasa takut pada mereka dan mereka tidak bersedih
hati.”

Al-Qur’an banyak menyebutkan takut dalam kata benda ‘khaif dan
kesedihan dalam kata kerja ‘yahzan’. Penyebutan ini menunjukkan bahwa segala
emosi dengan rasa takut di dalamnya, termasuk emosi cemas, berada di luar
kendali manusia. Takut merupakan respon alami manusia ketika menghadapi
ancaman. Reaksi takut dan cemas adalah reaksi bawah sadar, sehingga
penyebutan takut di dalam Al-Qur’an banyak menggunakan kata benda.*

Di sisi lain, kesedihan (kuzn) merupakan reaksi sadar terhadap situasi yang
tidak menyenangkan. Ketika dihadapkan dengan situasi menyedihkan, seseorang
bisa memilih untuk merasakan kesedihan atau mengabaikannya. Oleh sebab itu,
kesedihan dalam Al-Qur’an ketika disandingkan dengan rasa takut disebutkan

dengan kata kerja ‘yahzan’.15

YAI-Qur’an, Yunus (10): 62.

| ajnah, Al-Qur’an, 296.
2Al-Qur’an, al-Bagarah (2): 38.
B ajnah, Al-Qur’an, 8.
“Nasrudin, “Gangguan”, 40.
Nasrudin, “Gangguan”, 40.



32

b. Khasyyah

Khasyyah memiliki tingkatan yang lebh tinggi daripada khaif. Al-Asfahani
mendefiniskan term khasyyah sebagai takut yang disertai dengan pengagungan
terhadap sesuatu yang diagungkan. Berbeda dengan takut dalam term khaiif,
perasaan takut yang ada dalam term khasyyah selalu disertai pengagungan dan
berkaitan dengan adanya pengetahuan terhadap yang ditakuti. Rasa takut ini hanya
dimiliki oleh para ulama.*®

Rasa takut yang ada di dalam term khasyyah memiliki keterkaitan dengan
pengetahuan bahwa yang ditakuti adalah sesuatu yang agung. Objek rasa takut
pada term khasyyah adalah Allah dengan segala sifat-Nya. Bahkan, malaikat
senantiasa menjauhkan diri dari mendurhakai atau menyalahi perintah dan

larangan-Nya karena rasa takut tersebut,*’ seperti yang tercantum dalam ayat:

QUTTRERFECERS P ECS; JURUR INJ R S HERTT RS I ER PR
“Dia (Allah) mengetahui segala sesuatu yang di hadapan mereka (malaikat)
dan yang di belakang mereka, dan mereka tidak memberi syafaat melainkan

kepada orang yang diridhai (Allah), dan mereka selalu berhati-hati karena
takut kepada-Nya.”*°

Sebagai tujuan yang ditakuti, Allah beberapa kali menunjukkan kuasa-Nya
yang begitu luar biasa sebagai bukti agar manusia berpikir bahwa hanya Allah
yang mampu melakukannya dan jika Dia mampu melakukan hal sebesar itu maka
tidak mustahil bahwa Dia mendatangkan hal-hal lain yang tidak terbayangkan

oleh manusia. Seperti dalam ayat:

18 Asfahani, Al-Mufradat, vol. 1, 647.

7 ajnah Pentashihan Mushaf Al-Qur’an, Tafsir Ringkas, vol. 2 (Jakarta: Kementerian Agama,
2016), 71.

BAl-Qur’an, al-Anbiya’ (21): 28.

Yajnah, Al-Qur’an, 460.
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“Sekiranya Kami turunkan Al-Qur'an ini kepada sebuah gunung, pasti kamu
akan melihatnya tunduk terpecah belah disebabkan takut kepada Allah. Dan
perumpamaan-perumpamaan itu Kami buat untuk manusia agar mereka
berpikir.”?!

Dalam ayat lainnya digambarkan:
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“Kemudian setelah itu hatimu menjadi keras, sehingga (hatimu) seperti batu,
bahkan lebih keras. Padahal dari batu-batu itu pasti ada sungai-sungai yang
(airnya) memancar daripadanya. Ada pula yang terbelah lalu keluarlah mata
air daripadanya. Dan ada pula yang meluncur jatuh karena takut kepada
Allah. Dan Allah tidaklah lengah terhadap apa yang kamu kerj akan.”?®

Ayat lainnya menggambarkan bagaimana Allah sebagai pencipta makhluk

mengetahui sifat makhluk-Nya:
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“Katakanlah (Muhammad), “Sekiranya kamu menguasai perbendaharaan
rahmat Tuhanku, niscaya (perbendaharaan) itu kamu tahan, karena takut
membelanjakannya.” Dan manusia itu memang sangat kikir.”?

Dalam ayat lainnya digambarkan sifat buruk manusia yang cinta dunia dan
pengecut. Masyarakat jahiliyah sangat suka berperang, kemudian Allah melarang
adanya peperangan yang tidak perlu, memerintahkan mereka untuk menahan diri,

sholat dan berzakat, tetapi mereka mengeluhkannya dan ingin berperang. Namun,

2Al-Qur’an, al-Hasyr (59): 21.
| ajnah, Al-Qur’an, 809.

22 Al-Qur’an, al-Bagarah (2): 74.
| ajnah, Al-Qur’an, 15.
**Al-Qur’an, al-lsra’ (17): 100.
L ajnah, Al-Qur’an, 408.
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ketika Allah memerintahkan mereka untuk berperang, mereka menjadi takut pada

musuh melebihi rasa takutnya pada Allah dan enggan berperang.

-
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“Tidakkah engkau memperhatikan orang-orang yang dikatakan kepada
mereka, “Tahanlah tanganmu (dari berperang), laksanakanlah shalat dan
tunaikanlah zakat!” Ketika mereka diwajibkan berperang, tiba-tiba sebagian
mereka (golongan munafik) takut kepada manusia (musuh), seperti takutnya
kepada Allah, bahkan lebih takut (dari itu). Mereka berkata, “Ya Tuhan
kami, mengapa Engkau wajibkan berperang kepada kami? Mengapa tidak
Engkau tunda (kewajiban berperang) kepada kami beberapa waktu lagi?”
Katakanlah, “Kesenangan di dunia ini hanya sedikit dan akhirat itu lebih
baik bagi orang-orang yang bertakwa (mendapat pahala turut berperang) dan
kamu tidak akan dizhalimi sedikit pun.””27

Allah telah mengatur takdir terbaik untuk manusia. Oleh karena itu, Allah
melarang perbuatan keji yang dilakukan karena kekhawatiran atas masa depan.
Manusia memang tidak mengetahui masa depan, tetapi Allah Mahatahu dan

manusia hanya perlu meyakininya dalam hati serta berprasangka baik.

B bas 582318 &) | SE)s 2485 f &u\ k ;uj\ [NESRNG
“Dan janganlah kamu membunuh anak-anakmu karena takut miskin.

Kamilah yang memberi rezeki kepada mereka dan kepadamu. Membunuh
mereka itu sungguh suatu dosa yang besar.”?*

Takut yang dirasakan oleh manusia di dalam term khasyyah dapat
diartikan bahwa manusia tersebut menyadari bahwa objek yang ditakuti memiliki
kuasa yang jauh lebih besar dari dirinya. Mereka akan berhati-hati dalam

bertindak karena rasa takut tersebut. Ini tercantum dalam firman-Nya:

2Al-Qur’an, al-Nisa' (4):77.
2" ajnah, Al-Qur’an, 121.
28A|—Qur’an, al-Isra' (17): 31.
2 ajnah, Al-Qur’an, 397.
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“Sungguh, orang-orang yang karena takut (azab) Tuhannya, mereka sangat
berhati-hati,”*

Rasa takut yang ada dalam term khasyyah memiliki sifat positif. Jika
normalnya manusia akan lari ketika merasakan cemas dan ketakutan, dalam term
khasyyah manusia akan berusaha lebih mendekatkan diri kepada yang ditakuti.
Hal ini disebabkan rasa aman dan tentram akan menyelimuti hati yang mendekat
kepada yang ditakuti. Sebaliknya, tindakan menjauh akan membawa dampak yang
buruk bagi manusia berupa kesesatan, kegelisahan tiada akhir, dan kurangnya

berkah yang didapatkannya.*

C. Ru’b
Kecemasan memicu perubahan kondisi pada psikis dan fisiologis, dan
keduanya saling berhubungan. Guncangan psikis terjadi akibat teror mental yang
diterima individu. Teror terbesar bagi manusia adalah ketakutan pada bahaya yang
dapat menyebabkan kematian (hazral mait). Ketakutan ini begitu mendalam
sehingga individu yang mengalaminya merasa cemas sampai taraf panik. Al-
Qur’an menyebutkan ketakutan ini dengan istilah ru ba, seperti pada ayat berikut:
o SO pgtes Tl Ly I3 1 G L ST T 3 g ol o8 o e
Topolal st
“Akan Kami masukkan rasa takut ke dalam hati orang-orang kafir, karena

mereka mempersekutukan Allah dengan sesuatu yang Allah tidak
menurunkan keterangan tentang itu. Dan tempat kembali mereka ialah

%0Al-Qur’an, al-Mu'minan (23): 57.
31| ajnah, Al-Qur’an, 490.

32Ikrar, “Konsep”, 40.

$Al-Qur’an, Ali Imran (3): 151.
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neraka.34Dan (itulah) seburuk-buruk tempat tinggal (bagi) orang-orang
zalim.”

Takut pada term ru’h merupakan jenis ketakutan yang berat. Ancaman
yang dirasakan membuat seseorang merasa gelisah akan keselamatan dirinya dan
mulai menduga-duga bagaimana teror tersebut berakhir. Ketakutan ini tergambar

pada ayat:

;
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“Dan Dia menurunkan orang-orang Ahli Kitab (Bani Quraizah) yang
membantu mereka (golongan-golongan yang bersekutu) dari benteng-
benteng mereka, dan Dia memasukkan rasa takut ke dalam hati mereka.
Sebagian mereka kamu bunuh dan sebagian yang lain kamu tawan.”®

Dalam ayat lainnya, term ru’bh disebutkan ketika menjelaskan tentang
kondisi orang-orang yang melihat sesuatu yang mengerikan. Ketakutan mereka
muncul ketika melihat pemuda-pemuda penghuni gua yang sedang tidur dengan
mata terbuka, dan pemandangan ini mengerikan bagi mereka:

N % # | o &, L < %o < wos 5o N fcof Laa 0%
# deedll £253 Lug (S5 JUEN D155 Credl S5 1S5 558 Ay BT (i Zs
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“Dan engkau mengira mereka itu tidak tidur, padahal mereka tidur; dan
Kami bolak-balikkan mereka ke kanan dan ke kiri, sedang anjing mereka
membentangkan kedua lengannya di depan pintu gua. Dan jika kamu
menyaksikan mereka tentu kamu akan berpaling melarikan (diri) dari

mereka dan pasti kamu akan dipenuhi rasa takut terhadap mereka.”*®

Teror yang diletakkan di dalam hati juga terdapat dalam ayat berikut:

$*Lajnah, Al-Qur’an, 92.
$Al-Qur’an, al-Ahzab (33): 26.
% ajnah, Al-Qur’an, 607.

¥ Al-Qur’an, al-Kahf (18): 18.
%8_ajnah, Al-Qur’an, 413.
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“(Ingatlah), ketika Tuhanmu mewahyukan kepada para malaikat,
“Sesungguhnya Aku bersama kamu, maka teguhkanlah (pendirian) orang-
orang yang telah beriman.” Kelak akan Aku berikan rasa ketakutan ke
dalam hati orang-orang kafir, maka pukullah di atas leher mereka dan
pukullah tiap-tiap ujung jari mereka.”*

Rasa takut yang intens pada kondisi tertentu dapat menyebabkan
kepanikan individual atau masal. Panik yang terjadi masal memicu timbulnya

anarkisme yang tentu merugikan. Kepanikan seperti ini dapat dilihat dalam ayat:
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“Dialah yang mengeluarkan orang-orang kafir di antara Ahli Kitab dari
kampung halamannya pada saat pengusiran yang pertama. Kamu tidak
menyangka, bahwa mereka akan keluar dan mereka pun yakin, benteng-
benteng mereka akan dapat mempertahankan mereka dari (siksaan) Allah;
maka Allah mendatangkan (siksaan) kepada mereka dari arah yang tidak
mereka sangka-sangka. Dan Allah menanamkan rasa takut ke dalam hati
mereka; sehingga memusnahkan rumah-rumah mereka dengan tangannya
sendiri dan tangan orang-orang mukmin. Maka ambillah (kejadian itu)
untuk menjadi pelajaran, wahai orang-orang Yyang mempunyai

pandangan!”42

d. Rau’
Makna dasar rau’ adalah bertambah atau berkembang. Rau’ dalam Al-
Qur’an disebutkan sebagai berikut:
BLg s s g Lpadll sy g5l ) 1 a3 DS
“Maka ketika rasa takut hilang dari Ibrahim dan kabar gembira telah datang

kepadanya, dia pun bersoal jawab dengan (para malaikat) Kami tentang
kaum Luth.”**

$Al-Qur’an, al-Anfal (8): 12.
O ajnah, Al-Qur’an, 245.

* Al-Qur’an, al-Hasyr (59): 2.
42Lajnah, Al-Qur’an, 805.
BAl-Qur’an, Hid (11): 74.
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Ayat tersebut memaparkan peristiwa ketika Nabi Ibrahim menerima berita
dari malaikat tentang kehadiran sosok putra di usianya yang telah menua. Kata al-
rau’ menunjukkan kegelisahan Nabi Ibrahim mengenai kebenaran berita tersebut.
Ketika telah datang pembenaran atas berita yang pertama, tampak kelegaan yang
ditunjukkan oleh Nabi Ibrahim hingga terasa ringan hatinya dan mampu
melanjutkan urusan lainnya.*®

Takut pada term rau” memiliki sifat yang sementara. Sesuai dengan makna
dasarnya, yakni berkembang atau bertambah, takut pada term rau’ terus
bertambah seiring waktu. Rasa cemas, resah, gelisah, dan berbagai macam
prasangka karena tidak adanya kepastian akan terus berlanjut hingga akhirnya
mendapatkan solusi atas apa yang dinantikan. Semakin lama penantian, rasa

cemas akan bertahan semakin lama.*®

2. Sesak
Kecemasan merupakan respon fisiologis terhadap perasaan cemas. Salah
satu gejala yang dirasakan penderita gangguan kecemasan adalah detak jantung
tidak teratur dan sesak napas. Perasaan tidak menyenangkan pada dada yang
dirasakan ketika seseorang dilanda kecemasan ini disebutkan dengan term dayq
dalam Al-Qur’an. Term ini dapat ditemukan pada ayat:
ToglE B e 3 26 Vs aele 52 V5 B V) Bz ug 0

“Dan bersabarlah (Muhammad) dan kesabaranmu itu semata-mata dengan
pertolongan Allah dan janganlah engkau bersedih hati terhadap (kekafiran)

*Lajnah, Al-Qur’an, 317.

Wahbah Az-Zuhaili, Al-Tafsir al-Munir fi al-Aqgidah wa al-Syari’ah wa al-Manhaj, Vol. 17
(Damaskus: Dar al-Fikr, 1991), 656.

“®|bid.

' Al-Qur’an, an-Nahl (16): 127.
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mereka dan jangan (pula) bersempit dada terhadap tipu daya yang mereka
rencanakan.”

Dayqg dimaknai sebagai kesempitan di dada dan keraguan dalam jiwa
akibat kesulitan yang sedang dialami. Perasaan sesak yang dirasakan setara
dengan sesaknya seseorang akibat kesulitan bernapas. Ketika seseorang merasa
sedih, dadanya akan terasa sesak hingga kesulitan berpikir dan bernapas. Allah
memerintahkan untuk bersabar ketika menghadapi kemalangan. Kesedihan yang
berlarut-larut dapat merugikan fisik dan jiwa seseorang.”* Dalam ayat lain
disebutkan:

PopE B g o o5 el BF s

“Dan janganlah engkau bersedih hati terhadap mereka, dan janganlah
(dadamu) merasa sempit terhadap upaya tipu daya mereka.”>!

Perasaan sesak di hati membuat seseorang gelisah hingga tidak dapat
berpikir jernih. Mereka menjadi lalai dengan perintah Allah dan memiliki pikiran-
pikiran buruk akibat kegelisahan tersebut. Ketika dihadapkan dengan kemalangan,
Allah memerintahkan hambanya untuk bersabar dan berlapang dada. Hal ini

ditujukan untuk mengurangi dampak buruk yang datang bersama rasa sedih.

3. Gelisah
Pada tahap awal anxiety disorder, penderita seringkali mengeluhkan
kelelahannya akibat perasaan gelisah terhadap sesuatu yang tidak semestinya
dicemaskan. Aktivitas sehari-hari menjadi terganggu dan kelelahan fisik maupun
mental dirasa semakin meningkat. Ketika merasa gelisah dan tidak nyaman, setiap

orang akan mengeluhkan setidaknya satu kali dalam sehari mengenai

“8_ajnah, Al-Qur’an, 392.
*9Az-Zuhaili, A-Munir, vol. 17, 824.
S9Al-Qur’an, an-Naml (27): 70.
*!|_ajnah, Al-Qur’an, 551.
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keresahannya. Sikap mengeluh ketika gelisah adalah sikap normal yang dimiliki

oleh manusia. Allah Swt. telah menjelaskan mengenai sifat ini dalam ayat:

e S 12 5 s gt ol

“Sungguh, manusia diciptakan bersifat suka mengeluh. Apabila dia ditimpa
kesusahan dia berkeluh kesah,”53

Kata halii” dalam ayat tersebut memiliki makna mengeluh. Hali’ dilihat
dari asal suku katanya, kala’, memliki makna yang sama dengan faza’ dan zu'r,
yakni kekagetan, keterkejutan, kengerian, kepanikan, ketakutan, dan
kegelisahan.>* Sifat yang melekat pada hali’ cenderung kurang baik, yakni
kurangnya kesabaran sehingga rasa cemas meningkat dan membuat manusia
mengeluh atas ketidaksabarannya. Di samping itu, kata jazi’ pada ayat setelahnya
memiliki makna serupa, yakni ragu-ragu dan cemas.>

Terdapat kesetaraan makna antara hali’ dengan jazii’. Wahbah Az-Zuhaili
di dalam tafsir Al-Munir menjelaskan bahwa manusia diciptakan dengan sifat
cemas dan jika kemalangan menimpanya ia merasa cemas. Dalam konteks ini,
kata halii’ memiliki makna rasa cemas sebagai sifat manusia dan jazii” bermakna
rasa cemas sebagai respon terhadap kemalangan.>® Cemas menjadi sifat dasar
manusia yang tidak terelakkan. Dari ayat di atas dapat diketahui bahwa sudah
sewajarnya manusia merasakan takut dan kecemasan selama hidup karena pada

dasarnya manusia tercipta tanpa pengetahuan tentang masa depan.

S2Al-Qur’an, al-Ma‘arij (70): 19-20.
53 ajnah, Al-Qur’an, 842.
%Baalbaki, Kamus al-Maurid, 1029.
*Ibid., 258.

®Az-Zuhaili, A-Munir, vol. 17, 1248.
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4. Was-Was

Was-was dalam Al-Qur’an disebutkan dengan term u»»\}iv}JT yang

bermakna bisikan. Term ini dapat ditemukan dalam ayat:
57 ‘?fo it P /D‘ v
AT el S5

“dari kejahatan (bisikan) setan yang bersembunyi,”*®

Was-was merupakan bisikan-bisikan halus yang berisi bujukan dan
rayuan untuk melakukan kejahatan atau perbuatan ingkar kepada Allah Swt.
Bisikan-bisikan tersebut menyusup ke dalam hati manusia dengan sangat lembut
melalui sepuluh pintu , yakni buruk sangka terhadap rahmat Allah, gemerlap
dunia hingga obsesi terhadapnya, keinginan untuk sejahtera dan kekayaan tanpa
ada usaha, membanggakan diri dan penipuan, merendahkan orang lain, iri dan
dengki, riya’, kikir, kesombongan, serta melalui ketamakan dan kerakusan.”

Was-was juga dapat dimaknai sebagai perilaku atau sikap. Orang yang
memiliki sikap was-was cenderung berhati-hati dalam bertindak. Hal ini
dilakukan untuk menghindari perbuatan yang merugikan, seperti ceroboh dan
tidak konsisten. Pada tahap tertentu, orang dengan sikap was-was dinilai sebagai
perfeksionis, yakni jenis kepribadian yang menginginkan semuanya sempurna dan

tidak dengan mudah mebiarkan suatu kesalahan tanpa mengubahnya menjadi

sempurna sesuai yang diinginkannya.®

" Al-Qur’an, an-Nas (114): 4.

%8|_ajnah, Al-Qur’an, 914.

lin Tri Rahayu, Psikoterapi Perspektif Islam dan Psikologi Kontemporer (Malang: UIN-Malang
Press, 2009), 158.

%9 ajnah Pentashihan Mushaf Al-Qur’an, Fenomena Kejiwaan Manusia dalam Perspektif Al-
Qur’an dan Sains (Jakarta: Kementerian Agama, 2016), 95.
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B. Penafsiran Mufasir terhadap Ayat-Ayat Kecemasan
1. Penafsiran Fakhr al-Din al-Razi® dalam Tafsir Mafatih al-Ghayh®
a. Takut

Khaif menurut al-Razi ialah ujian yang diberikan Allah sebagai jalan

g &~

mansia menyempurnakan imannya melalui firman @:L\j JJJ-\ P oslsy (&»,L.J)
Poural s S5y 3T T o3 el
Al-Razi menyebutkan dua aspek mengenai hal ini: pertama, Allah

berfirman bahwa sempurnanya iman adalah sempurnanya nikmat syukur dan tidak

mungkin itu tercapai jika tidak ada kesabaran dalam menghadapi musibah, dan;

' Dalam mugaddimah kitab Mafatih al-Ghayb, disebutkan nama lengkap Fakhr al-Din al-Razi

ialah Muhammad ibn Umar ibn Husayn ibn Hasan ibn Ali al-Taymi al-Bakri al-Tabari. Terkenal
dengan julukan al-Imam Fakhr al-Din al-Razi, al-Razi, dan Syaikh al-Islam, lahir di kota Rayy
pada tahun 544 H. dan wafat pada tahun 606 H. di kota Herat. Lihat Fakhr al-Din al-Razi, Al-
Tafsir al-Kabir au Mafatih al-Ghaib, vol. 1 (Beirut: Dar al-Fikr, 1414 H.), 3.
Dalam The Encyclopedia of Religion, disebutkan nama lengkap Fakhr al-Din al-Razi secara
singkat adalah Muhammad ibn Umar ibn al-Husayn, seorang pengarang muslim, teolog, dan
filsuf kelahiran tahun 1148 M. di Rayy, sebuah kota terkenal di Iran, berdekatan dengan
Khurasan dan Teheran. pendidikan dasarnya diperoleh dari ayahnya, Diya’ al-Din ‘Umar, salah
satu ulama terkemuka di Rayy, murid dari Muhyi al-Sunnah Abi Muhammad al-Baghawi.
Pendidikannya diselesaikan di Maragha dibawah asuhan filosof Majd al-Din al-Jili, salah satu
murid Imam al-Ghazali, sebelum akhirnya berkelana ke berbagai daerah dan wafat pada 1210 M.
di kota Herat. Bidang keilmuan yang dikuasai al-Razi antara lain figh, filsafat, dan kedokteran.
Karya yang dihasilkan kebanyakan berupa buku-buku mengenai teologi dan filsafat, tetapi ia
juga menulis tentang politik, bahasa, fisiognomi, etika, medis, dan tafsir. Lihat Mircea Eliade
(ed.), The Encyclopedia of Religion, vol. 12 (New York: Macmillan, 1987), 221.

82 Tafsir al-Fakhr al-Razi atau Al-Tafsir al-Kabir au Mafatih al-Ghayb karya Al-Imam Muhammad
al-Razi Fakhruddin ibn al-°Allamah Diya’uddin Umar atau dikenal dengan sebutan Fakhr al-Din
al-Razl terdiri dari total 33 juz atau 17 jilid. Tafsir ini diterbitkan oleh al-Dar al-Fikr pada 1414
H./1992 M. Pada jilid 17 atau juz 33, terdapat indeks susunan Abd al-Rahim dengan cakupan 13
indeks. Tafsir Mafatih al-Ghaib termasuk ke dalam jenis tafsir bi al-ra’yi wa bi al-ma’sar
bercorak falsafi karena sarat dengan kerangka pemikiran filsafat sekaligus penafsiran langsung
dari dalam Al-Qur’an. Sistematika penafsiran yang digunakan diawali dengan penyajian ayat-
ayat Al-Qur’an, kemudian mengemukakan penafsiran dengan menunjukkan permasalahannya.
Di dalam tafsirnya juga dimuat berbagai aspek seperti bahasa, usi/, figh, gira’ah, asbab al-nuzil
yang terkadang disertai sanad dan tanpa sanad hadis, serta pemaparan syi’ir dalam kesempatan
tertentu. Terdapat dua pendapat mengenai penyusunan tafsir ini. Pendapat pertama menyatakan
bahwa tafsir ini tidak seluruhnya ditulis oleh al-Razi. Tulisan terakhirnya hanya sampai pada
surah al-Anbiya’, kemudian disempurnakan oleh generasi selanjutnya, yakni Syihabuddin al-
Khuwaini, lalu dilanjutkan oleh Najmuddin al-Qamuli hingga selesai. Pendapat kedua
menyatakan bahwa tafsir ini adalah karya asli al-Razi yang diselesaikan sendiri hingga akhir
melihat dari penafsiran yang stabil dan penjelasan saling berkaitan pada tafsir ayatnya, dan
pendapat inilah yang dijadikan kesimpulan akhir mengenai penyusun asli tafsir Mafatih al-
Ghaib. Lihat Aswadi, Konsep, 41.

8 Al-Qur’an al-Baqarah (2): 155.
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kedua, Allah melimpahkan nikmat terlebih dahulu sebelum memerintahkan
bersyukur, kemudian Dia memberikan ujian dan memerintahkan untuk bersabar.
Tujuannya adalah agar manusia mencapai derajat orang yang bersyukur dan sabar
sehingga sempurnalah imannya.®

Khaiif juga memiliki makna sesuatu yang tidak diharapkan. Pada ayat »
SO Ssadl fads Gaby G ST i <71, kalimat &by G35 sebagai
respon atas terjadinya JJJ\ oleh al-Zamakhsyari dibagi ke dalam dua aspek:
pertama, ketika terjadi sambaran petir, mereka dilanda ketakutan akan terkena
sambarannya kemudian mati sekaligus berharap untuk tidak terkena sambaran dan
tetap hidup, dan; kedua, ketika terjadi sambaran petir, mereka takut hujan akan
turun dan merusak barang dagangan yang berupa buah-buahan kering sekaligus
berharap hujan akan turun dan menyuburkan tanaman mereka.®

Pada ayat 0552 5 ¥y sele O3x ¥ AT W3l &1 YT, dijelaskan bahwa
tidak ada ketakutan dan kesedihan pada para wali Allah. Wali yang dimaksud
dalam ayat ini adalah mereka yang beriman dan bertakwa. Ketakutan yang
dimaksudkan merupakan rasa takut akan masa depan dan kesedihan merujuk pada
kejadian yang pernah terjadi. Para wali Allah, karena iman dan takwanya, mereka
tidak merasakan ketakutan ataupun kesedihan di dalam hati.®®

Jenis takut lainnya adalah khasyyah, seperti yang tercantum dalam ayat
0 ,ak Laghe 33 Ay T el V) DAaks Vs e U sedl G Gl Lafaz

az:5 merujuk pada rasa takut kepada Allah.™

®Al-Razi, Al-Tafsir, vol. 4, 165.
®Al-Qur’an, al-Ra'd (13): 12.
S6Al-Razi, Al-Tafslr, vol. 19, 25.
®7 Al-Qur’an, Yunus (10): 62.

S8 Al-Razi, Al-Tafsir, vol. 131-132.
®Al-Qur’an, al-Anbiya’ (21): 28.
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Dalam ayat Gos 58 23058 &) 8€)5 228 P Vf.uj&
18" diterangkan tentang kebiasaan kaum Jahiliah yang membunuh anak-anak
perempuan mereka karena anak perempuan tidak mampu mencari nafkah dan
diajak perang. Kekhawatiran dalam ayat ini adalah musibah kemiskinan yang
dibayangkan akan menimpa mereka jika memiliki anak perempuan. Namun, Allah
menjelaskan bahwa Dia telah mengatur rejeki anak-anak tersebut beserta rejeki
orang tuanya (vfb 5 (.@Jf f) sehingga perbuatan keji tidak perlu dilakukan atas
dasar kekhawatiran pada hal yang belum tentu terjadi.”

Takut berikutnya disebutkan dalam term <£47. Contohnya terdapat pada
G g all o o A

Braolbll (g3t u*“’ 5. Al-Razi memaknai term ini dengan teror atau takut yang

A

ayat SO 22l Wale e I el S AR A

memenuhi hati hingga meluap, selayaknya aliran air deras yang memenuhi
lembah dan sungai. Hal yang sama juga dijelaskan oleh al-Asfahani, bahwa adalah
—<=, memiliki makna pendalaman atau pemenuhan, seperti <!, |~ (saluran air
yang memenuhi (danau)), serta bermakna pemutusan, seperti 4s.s, 43> (saluran
air yang terputus).”* Lafaz <47 juga memiliki dua makna, yakni takut sebagai
sumber dan takut sebagai hal yang dirasakan.”

Takut yang terakhir terdapat pada ayat £elss §377 a3l 22 cs3 UL
76{9; 23 & AV (522, Lafaz E}jﬁ dimaknai sebagai rasa takut atau teror yang

tersembunyi di dalam hati saat menanti datangnya kabar baik. Rasa takut ini

"OAl-Razi, Al-Tafsir, vol. 22, 160.
"'Al-Qur’an, al-Isra' (17): 31.
"2Al-Razi, Al-Tafsir, vol. 20, 197.
®Al-Qur’an, Ali Imran (3): 151.
" Asfahani, Al-Mufradat, vol., 75,
Ibid., vol. 9, 33.

"®Al-Qur’an, Had (11): 74.



45

menghilang bersamaan dengan didengarnya kabar yang dinantikan. Ini

menunjukkan takut pada ¢ 37 bersifat sementara.”

b. Sesak

Dayq (kesusahan/kegundahan) menurut al-Razi merupakan sifat yang
memang disandang oleh manusia. Orang yang sedang mengalami kesusahan akan
merasakan tekanan di tubuh seolah dipakaikan baju yang ketat hingga
membuatnya sesak dari segala sisi.”® Lafaz 3> pada ayat 5 &L ‘>1\ B5o Gy pels
v o 3 36 V5 aele 5 dimaknai sebagai tekanan yang muncul akibat
rasa sedih atas gundah yang sedang dialami. Kalimat larangan M & 25 ‘§5
dimaksudkan untuk menghentikan rasa tertekan akibat tipu daya orang-orang kafir
karena perasaan seperti itu tidak berguna. Larangan ini bukan ditujukan untuk
kesusahan secara umum, bahwa merasa susah dan gundah itu dilarang, mengingat
kesusahan sendiri adalah sifat natural manusia. Allah memerintahkan untuk
bersabar karena sabar adalah sebaik-baiknya cara keluar dari kesusahan.®

- o L%

Penafsiran serupa juga tercantum pada ayat G M & ui ﬁ?j ke Ny ‘§5
85,8 Kalimat @ia & o5 Y3 dimaksudkan sebagai anjuran untuk berlapang
dada dan memohon pertolongan Allah ketika menghadapi kesusahan. Ini
dilakukan agar tidak ada rasa sesak dan takut di hati manusia.*’ Dapat

disimpulkan bahwa di antara cara-cara untuk keluar dari perasaan gundah adalah

dengan bersabar dan berlapang dada.

" Al-Razi, Al-Tafsir, vol. 18, 30.
BIbid., vol. 20, 144.

®Al-Qur’an, an-Nahl (16): 127.
8OAI-Razi, Al-Tafsir, vol. 20, 144,
81 Al-Qur’an, an-Naml (27): 70.
82Al-Razi, Al-Tafsir, vol. 24, 214.
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c. Gelisah

Ayat P s st %Y1 &) memiliki tiga permasalahan. Pertama, sebagian
kelompok berpendapat bahwa yang dimaksud dengan UL.A!\ adalah orang-orang
kafir, sedangkan sebagian lainnya berpendapat bahwa ulw‘ﬁ\ adalah manusia
secara umum, terbukti dengan tidak mengecualikan siapapun selain orang yang
sholat (¥csL2lV)). Kedua, disebutkan bahwa manusia adalah tempatnya rasa takut
dan panik. Ketakutan itu berasal dari rasa cemas yang berlebihan dan kurangnya
sabar. Ketiga, firman Allah: Lp,ia Gl w’»ﬁ!\ 31/ adalah analogi dari firman-Nya:
85;}5.59 S 2T G4 (manusia diciptakan (bersifat) tergesa-gesa).®®

Halii’ memiliki asal kata Aala’ (panik). Term ini mengacu pada dua hal:
pertama, keadaan psikologis dimana seseorang menunjukkan rasa cemas, dan;
kedua, tindakan-tindakan tampak dan perbuatan yang menunjukkan keadaan jiwa
tersebut. Ahmad ibn Yahya pernah ditanya oleh Muhammad ibn Abdullah ibn
Tahir, “Apakah hala’ itu?”. Kemudian dijawab, “Allah telah menjelaskannya, dan
tidak ada penjelasan yang lebih jelas daripada penjelasan-Nya. (Hala’) dialah
yang ditimpa musibah menunjukkan kesusahan yang luar biasa, dan ketika diberi

SO 7
kesenangan mereka kikir.”®

Pada ayat selanjutnya, Allah berfirman ®&4is 2201 424 13 (apabila
ditimpa keburukan, maka ia menjadi cemas), yang dimaksud dengan keburukan

ialah kemiskinan atau penyakit. Ketika manusia menjadi miskin atau sakit,

mereka menjadi cemas dan mengeluh. Sebaliknya, ketika mereka kaya atau sehat,

8Al-Qur’an, al-Ma'arij (70): 19.
#1bid., (70): 22.

% Al-Qur’an, al-Anbiya (21): 37.

8 Al-Razi, Al-Tafsir, vol 30, 128.

8 Al-Razi, Al-Tafsir, vol 30, 129.

8 Al-Qur’an, al-Ma‘arij (70): 19-20.
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mereka menahan amal saleh, pelit, dan tidak memperhatikan orang lain. Maka,
panik atau cemas diciptakan sebagai kebutuhan manusia agar mereka kembali

mengingat Allah dan memohon kepada-Nya.®

d. Was-was

Kata _3%37 dalam ayat goq@T %f\}f»ﬁ 7% = merupakan kata benda
yang bermakna bisikan dan memiliki susunan huruf berulang seperti kata J!J;)
yang bermakna guncangan (gempa bumi). Sumber bisikan tersebut adalah sesuatu
yang menghancurkan, seperti halnya gempa bumi dalam tem zalzal, dan dalam hal
ini, waswdas bersumber dari setan. Setan membisikkan ke dalam diri manusia,
menjadikan bisikan tersebut seolah-olah obsesi dari dalam diri atas sesuatu yang
dinilai sebagai perbuatan tidak benar.*

Salah satu kebiasaan setan ialah selalu membisikkan hal-hal buruk kepada
manusia. Bisikan dapat memberi efek ragu dan gundah dalam hati maupun
pikiran, dan jika terus berlanjut dalam jangka panjang dapat membuat manusia
lalai hingga tersesat dari jalan Allah. Said ibn Jubair, seperti yang dituliskan al-
Razi, mengatakan bahwa cara untuk lepas dari pengaruh bisikan setan adalah
dengan mengabaikan bisikan dan senantiasa mengingat Allah Swt. (zikir).%

Secara ringkas, penafsiran Fakhr al-Din al-Razi adalah sebagai berikut:

1) Term khaiif bermakna takut sebagai sifat alami manusia dan cemas terhadap
sesuatu yang tidak diinginkan.

2) Term khasyyah bermakna rasa takut kepada Allah.

8 Al-Razi, Al-Tafsir, vol 30, 129.
%Al-Qur’an, an-Nas (114): 4.

S Al-Razi, Al-Tafsir, vol. 32, 197.
%2Al-Razi, Al-Tafsir, vol. 32, 197.
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3) Term ru’b bermakna teror yang memenuhi hati hingga meluap.

4) Term rau’ bermakna rasa takut atau teror yang bersembunyi dalam hati saat
menanti hadirnya kabar baik.

5) Term dayq bermakna sifat gundah atau resah yang memang disandang oleh
manusia.

6) Term halii’ bermakna sifat gelisah dan takut. Term jazi’® memiliki makna
keresahan dan keluh kesah sebagai respon atas sifat zalii’.

7) Term waswas memiliki makna bisikan yang menghancurkan.

2. Penafsiran M. Quraish Shihab® dalam Tafsir Al-Misbah®*
a. Takut
M. Quraish Shihab memaknai takut (khaiif) sebagai guncangan hati terkait
sesuatu yang negatif di masa depan. Di sisi lain, sedih merupakan kegelisahan
terkait sesuatu negatif yang pernah terjadi. Menurutnya, takut dan sedih adalah
dua hal yang tak luput dari diri manusia, tetapi keduanya tidak akan berlanjut dan

akan menghilang seiring berjalannya waktu.”

%M. Quraish Shihab merupakan tokoh mufasir Indonesia kelahiran Rappang, Sulawesi Selatan
pada 16 Februari 1944. Ayahnya bernama Abdurrahman Shihab dan ibunya bernama Asma
Aburisyi. Pergumulannya dengan Al-Qur’an banyak dipengaruhi oleh sang ayah. Kecintaannya
terhadap Al-Qur’an tumbuh ketika ia mengikuti kajian-kajian sang ayah dan terus berkembang
hingga hingga mempelajari studi tentang Al-Qur’an. Pendidikan mengenai studi Al-Qur’an
ditempuh dan diselesaikan hingga menggapai gelar Doktor pada tahun 1984 di Universitas Al-
Azhar, Kairo. Beberapa bidang keilmuan yang dikuasai oleh Quraish Shihab di antaranya adalah
tafsir, ilmu Al-Qur’an, dan tasawuf. Lihat M. Quraish Shihab, Membumikan Al-Qur’an: Fungsi
dan Peran Wahyu dalam Kehidupan (Bandung: Mizan, 1994), 4.

%Tafsir Al-Misbah merupakan salah satu karya M. Quraish Shihab dalam bentuk tafsir yang
berjumlah 15 jilid. Judul lengkapnya adalah Tafsir Al-Misbah: Pesan, Kesan, dan Keserasian
dalam Al-Qur’an, ditulis di Kairo pada tahun 1999 dan diterbitkan di Jakarta pada tahun 2000
untuk cetakan pertama. Tafsir Al-Misbah merupakan jenis tafsir kontemporer yang menggunakan
model penyajian tahlili dengan corak sosial-kemasyarakatan (‘adabi ijtima’i). Lihat ‘Sekapur
Sirih> dalam M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Misbah: Pesan, Kesan, dan Keserasian dalam Al-
Qur’an (Jakarta: Lentera Hati, 2002), xiii.

*Ibid., vol. 1, 200.
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Kondisi orang yang ketakutan dapat dilihat pada ayat 4= S]] uyl-\ AEs b\.e
%53 Ge ade L;,UK {;g_ﬁip\ 4905 cJJ\ 54225, Orang yang sedang ketakutan
tampak bola matanya berputar-putar selayaknya orang yang akan kehilangan
kesadaran atau di ambang kematian. Ini menunjukkan fakta ilmiah yang belum
ditemukan ketika Al-Qur’an diturunkan. Perasaan takut yang mendalam dapat
merusak jaringan pusat urat saraf bawah sadar dan membuat orang tersebut
kehilangan kesadaran. Kondisi ini mirip dengan seseorang yang mengalami
sakaratul maut, dimana matanya terbuka lebar dengan bola mata yang berputar-
putar hingga ia mati.%’

Jenis takut lain yang tingkatannya lebih tinggi dari khaafadalah khasyyah.
Term ini dapat ditemukan pada ayat o\ Vfb\* “"j,? f Lz ;s_sj\
98\,5@» o\fréu yang menerangkan larangan membunuh karena takut miskin.
Tujuan ayat ini adalah umum kepada semua masyarakat Jahiliah, khususnya para
orang tua berkecukupan yang memiliki anak perempuan. Pemberian kata i
pada ayat tersebut menunjukkan ketakutan atas kemiskinan yang belum terjadi.
Maka, untuk mengatasi ketakutan tersebut, Allah memberi kabar bahwa rejeki

mereka (anak-anak perempuan dan orang tuanya) telah diatur oleh-Nya.”

; B O I P Iy Y < I TR ST
Dalam ayat lainnya, yakni &3 3Sea 15 @ £ o 0,56 (31 Y 6
RUT IR ‘;Lmh kalimat 3WsYT aks memiliki makna keengganan untuk

mengluarkan infak. Allah Maha Mengetahui sifat manusia, sehingga ketakutan

%Al-Qur’an, al-Ahzab (33): 19.
%"Shihab, Tafsir, vol. 11, 240.
%Al-Qur’an, al-Isra’ (17): 31.
%Shihab, Tafsir, vol. 7, 78.
9Al-Qur’an, al-Isra' (17): 100.
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untuk mengeluarkan infak karena sifat kikir mereka pun berada dalam
pengetahuan-Nya.'%*

Rasa takut dan cemas sering muncul tanpa alasan, bahkan bisa jadi
manusia memiliki banyak alasan untuk tidak merasakannya tetapi perasaan
tersebut tetap bersemayam di dalam dada. Fenomena takut tanpa alasan sering
ditemui dalam kehidupan manusia di masa sekarang. Takut semacam ini disebut

dengan ru’b.

Pada ayat Thlt o Jj 1 U &1 18531 G 28 i ol Lol & e
102:,}?,@‘\’ S5 o3 Ju] {i.é_',jguj, Quraish Shihab memaknai kata sz sebagai
“campakan dengan keras”, sehingga dalam ayat tersebut rasa takut dicampakkan
oleh Allah ke dalam hati manusia. Kata “dicampakkan” memiliki pengertian
peletakan yang tidak dihiraukan dan tidak beralasan, sehingga rasa takut di dalam
hati manusia bukan diletakkan dengan alasan tertentu. Manusia yang disebut
dalam ayat adalah orang-orang kafir. Hal ini berkaitan dengan syarat:'%

Siapa yang takut kepada Allah, Allah menjadikan segala sesuatu takut

padanya. Dan siapa yang tidak takut kepada Allah, maka Allah
menjadikan dia takut kepada segala sesuatu, walau hanya dirinya sendiri.

Di sisi lain, rasa takut dan cemas juga sering kali bersemayam di dalam
hati dan tidak kunjung pergi. Tidak seperti takut sebelumnya yang hadir tanpa
alasan, takut jenis ini memiliki alasan tertentu berupa rasa penasaran. Ketika
dihadapkan dengan suatu peristiwa yang tidak memiliki kejelasan hingga akhir,
manusia akan merasa resah karena rasa ingin tahunya. Takut yang seperti ini

disebut dengan rau’.

0%Ghihab, Tafsir, vol. 7, 556.
192 Al-Qur’an, Ali Imran (3): 151.
193ghihab, Tafsir, vol. 2, 243.
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Pada ayat '*L] 235 3 HECANPAU A, 5T em) 2 85 X5, masa
sementara dapat dipahami dari lafaz < (fa’l maka) di awal ayat. Sehingga, ketika
rasa takut (}@’jﬁ’) yang ada dalam benak Nabi Ibrahim menghilang, ia dapat
berdiskusi (mujadalah) mengenai kaum Nabi Lat.*®

Dari penafsiran tersebut dapat terlihat ketenangan yang menyertai Nabi
Ibrahim setelah jawaban yang dinantikan datang. Kecemasan yang dialami telah
hilang hingga membuat Nabi Ibrahim mampu melanjutkan bahasan lainnya. Hal
ini serupa dengan kondisi jiwa yang tenang tanpa rasa cemas. Cemas berlebihan
dapat menahan diri manusia dari melakukan kegiatan sehari-hari. Ketika rasa
cemas sudah diatasi, tidak ada lagi yang menahan untuk melanjutkan

kepentingannya.

b. Sesak

Kata M menggambarkan tidak mampunya wadah dalam menampung
apa yang masuk ke dalamnya. Hal yang dimaksud ialah keresahan dalam hati
karena tidak sesuai antara yang diterima dengan keinginan hati itu sendiri.'®
Maksud dari keterangan ini dapat dilihat pada penjelasan ayat berikut.

Ayat 075,55 & s 3 &Y eile 5% Y5 &, Y\ $25 G5 3273, muncul
dalam ingatan Nabi Muhammad ketika perang Uhud. Ulama berpendapat bahwa
ayat ini berkaitan dengan peristiwa setelah Nabi Muhammad mendapati
pamannya, Hamzah ibn Abdul Mutalib, gugur dengan mengerikan. Terdapat

keinginan Nabi untuk membalas kematian sang paman dengan menewaskan tujuh

14Al-Qur’an, Had (11): 74.
195Ghihab, Tafsir, vol. 5, 694.
1%ghihab, Tafsir, vol. 9, 497.

Y Al-Qur’an, an-Nahl (16): 127.
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puluh orang di antara kaum musyrikin. Namun kemudian, Nabi teringat pesan
Allah berupa ayat i\j;;a L3 }gp‘\’j dan seterusnya, kemudian membacanya untuk
mengingatkan semua sahabatnya bahwa bersabar dan tidak membalas itu lebih
baik.'*

Dalam ayat lainnya, yakni %05:5% & EC oS8V wle OZ Y,
terdapat perbedaan lafaz ui: ‘Jj, dimana pada QS. an-Nahl (16): 127 disebutkan
tanpa nun, G ‘)!; Menurut al-Biqa’i, seperti yang dijelaskan oleh Quraish Shihab,
penggunaan huruf nun memiliki makna kemantapan. Kemantapan ini bukan
berarti dilarangnya bersedih hati dan bersempit dada, mengingat dua hal ini
sangatlah sulit dihindari. Larangan berlaku pada berkelanjutannya kesedihan dan
bersempit dada. Tidak ada penekanan larangan pada QS. an-Nahl (16): 127 karena
di situasi itu diperlukan dorongan yang lebih mendalam untuk tidak melampaui
batas dan mampu memaafkan.*

Sedih dah bersempit dada merupakan fenomena alamiah yang akan
dirasakan oleh semua manusia jika dihadapkan pada situasi yang sangat tidak
menyenangkan. Kondisi ini ditoleransi dalam batas yang wajar. Seseorang yang
sempit dadanya merasakan sesak luar biasa di fisik maupun rohaninya, sehingga
terkadang mereka membuat keputusan atau melakukan hal yang melebihi batas
demi menghilangkan rasa sesak tersebut. Bersabar dan memaafkan adalah usaha
terbaik yang bisa dilakukan untuk mengurangi kesedihan, melepaskan dendam,

serta melapangkan dada terhadap hal yang telah terjadi.

1%8ghihab, Tafsir, vol. 6, 779.
19Al-Qur’an, an-Naml (27): 70.
119 shihab, Tafsir, vol. 9, 497.
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c. Gelisah
Penafsiran ayat tentang berkeluh kesah oleh Quraish Shihab adalah
sebagai berikut:
Mipgs iy . Bls gt (YT )
“(Sesungguhnya) jenis (manusia diciptakan bersifat gelisah) dan rakus. Ini

tercermin pada sikap mereka yang (apabila ia disentuh) yakni ditimpa walau
sedikit (kesusahan ia sangat berkeluh kesah).”**2

Quraish Shihab dalam tafsirnya memaknai halii’a sebagai kegelisahan yang
muncul akibat keinginan meluap manusia untuk meraih kebaikan dan manfaat
bagi dirinya sendiri. Kata hali’a sendiri berasal dari kata hala’ (232) yang
bermakna cepat gelisah atau berkeinginan meluap-luap semacam rakus. Sifat ini
merupakan sifat alami manusia yang dilekatkan oleh Allah sejak penciptaanya.
Sifat ini ditunjukkan oleh manusia melalui sikap mereka yang suka berkeluh

kesah ketika ditimpa kesusahan (s 2207 425 15)).12

d. Was-was

Ayat 114qtf13-7 q*}fﬂ}j‘f # ¢ dijelaskan sebagai sesuatu yang dimohonkan
perlindungannya kepada Allah. Hal yang dimohonkan adalah perlindungan dari
kejahatan setan pembisik yang bersembunyi di dada manusia.™*

Kata uw\}w 53T memiliki makna awal “suara yang sangat halus”. Makna ini
berkembang hingga diartikan sebagai “bisikan” yang sifatnya negatif. Ulama
tafsir memaknai kata ini sebagai “bisikan setan” karena setan sering membisikkan

hal-hal negatif ke dalam hati manusia berupa rayuan dan jebakan. Sebutan “setan”

MAI-Qur’an, al-Ma‘arij (70): 19-20.
125hihab, Tafsir, vol. 14, 319.
3shihab, Tafsir, vol. 14, 319.
4Al-Qur’an, an-Nas (114): 4.
>Shihab, Tafsir, vol. 15, 754.
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berlaku untuk semua makhluk Allah yang tidak saleh, mengajak dan menggoda
manusia menuju kemaksiatan, baik itu dari jenis jin maupun manusia. Bisikan
negatif muncul dari dua sumber, yakni rayuan setan dan nafsu manusia.*®
Para ulama menekankan bahwa pada hakikatnya tidak ada manusia yang
mengetahui gejolak nafsu dan bisikan negatif. Gejolak nafsu dapat tertolak dengan
tekad untuk tidak menurutinya, dan bisikan setan dapat tertolak dengan mengingat
Allah.*
Secara ringkas, penafsiran M. Quraish Shihab adalah sebagai berikut:
1) Term khaiif dimaknai sebagai guncangan hati terkait hal negatif di masa
depan.
2) Term khasyyah memiliki makna takut kepada Allah dengan pengagungan.
3) Term ru’b bermakna rasa takut yang dicampakkan di dalam hati.
4) Term rau’ bermakna cemas atas sesuatu yang dinantikan.
5) Term dayg memiliki makna sesaknya pikiran dan badan ketika ditimpa
kesusahan.
6) Term halii’ bermakna kegelisahan manusia akibat keinginan yang meluap.
Term jazii” merupakan respon terhadap 4alii’, maknanya ialah keluh kesah.

7) Term waswas memiliki makna bisikan negatif.

'15Shihab, Tafsir, vol. 15, 755.
bid., 757.
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3. Penafsiran Muhammad Abduh'*® dan Rasyid Rida''® dalam Tafsir Al-

Manar*®

Penafsiran ayat-ayat kecemasan dalam tafsir Al-Manar dilakukan pada
beberapa ayat tertentu saja. Hal ini disebabkan tafsir Al-Manar tidak selesai
menafsirkan seluruh surah di dalam Al-Qur’an, melainkan hanya sampai ayat 53
surah Yusuf, sehingga terdapat ayat yang tidak terdapat penafsirannya dalam tafsir
ini. Di antara ayat-ayat yang akan dibahas sekaligus menjadi fokus dalam
penafsiran ini adalah ayat-ayat dengan terminologi khaif, khasyyah, ru’b, dan

’

rau .

¥ Nlama lengkapnya adalah Muhammad ibn Abduh ibn Hasan Khairullah. Lahir di Mahallat Nast,
Buhairah, Mesir tahun 1849 M dan wafat pada 11 Juni 1905 M. Ciri khas Muhammad Abduh
adalah tidak melibatkan mazhab tertentu dalam tafsirnya. Pemikiran Muhammad Abduh sangat
dipengaruhi oleh paham sufistik yang ditanamkan oleh gurunya, Syaikh Darwis Khidr. Namun,
ketika bertemu kembali dengan Syaikh Darwis pada 1866 M, Muhammad Abduh diarahkan
untuk mempelajari bidang keilmuan lainnya, seperti ilmu mantik, matematika, dan arsitektur.
Muhammad Abduh mempelajari Kitab-kitab karya Ibn Sina dan logika karya Aristoteles di al-
Azhar dibawah bimbingan Syekh Hasan al-Thawi. Selain itu, Muhammad Abduh juga
mempelajari ilmu bahasa dan sastra dibawah pengawasan Muhammad al-Basyuni. Karya-karya
bernuansa pembaharuan mulai Muhammad Abduh ciptakan setelah bertemu dengan Jamaluddin
al-Afghani. Lihat Saifuddin Herlambang Munthe, Studi Tokoh Tafsir dari Klasik hingga
Kontemporer (Pontianak: IAIN Pontianak Press, 2018), 59.

“Rasyid Rida memiliki nama lengkap Sayid Muhammad Rasyid ibn Ali ibn Rida ibn Muhammad
Syamsuddin al-Qalamuni. Gelar Sayid menunjukkan beliau keturunan langsung dari Nabi
Muhammad. Lahir di Qalamun, Libya, pada 27 Jumadil Awal 1282 H atau 1865 M, Rasyid Rida
memulai pendidikannya di sekolah Al-Qur’an di Qalamun. Pelajaran agama dan pengetahuan
modern beliau dapatkan ketika bersekolah di sekolah dirian Syekh Husain al-Jisr. Selain itu,
beliau juga mempelajari beberapa bahasa asing, seperti Perancis, Turki, dan Arab. Ketika
berkelana menuntuk ilmu, Rasyid Rida yang memang akrab dengan syair dan menulis
menerbitkan majalah popular yang dikenal dengan al-Manar. Pertemuannya dengan Muhammad
Abduh terjadi setelah Rasyid Rida membaca majalah terbitan Muhammad Abduh, yakni majalah
al-Urwah al-Wusqa. Rasyid Rida wafat pada 22 Agustus 1935 M atau 23 Jumadilawal 1353 H
dan dimakamkan di Kairo. Lihat Munthe, Studi, 67.

20T afsir Al-Manar atau Tafsir al-Qur’an al-Hakim adalah tafsir bercorak kemasyarakatan (al-
‘aqliyah al-ijtima’iyah) karangan Muhammad Abduh dan Rasyid Rida. Tafsir ini diterbitkan
oleh Dar al-Qatab al-lImiyah, Beirut pada 1366 H atau 1947 M. Tafsir ini terbagi dalam 12 jilid
yang memuat 12 juz pertama dari Al-Qur’an, yakni dari surah al-Fatihah hingga ayat 53 surah
Yusuf. Pemikiran Muhammad Abduh terletak dari surah al-Fatihah hingga ayat 126 surah al-
Nisa’, kemudian selebihnya dilanjutkan oleh Rasyid Rida. Penulisan tafsir al-Manar tidak
terselesaikan hingga akhir karena Rasyid Rida meninggal dunia. Tafsir al-Manar menerapkan
ajaran Al-Qur’an pada isu-isu kontemporer dengan nuansa keilmuan kebahasaan (semantik dan
sastra) dan sosio-historis. Metode penafsirannya menggunakan gabungan bi al-ma’sur dan bi al-
ma’qul. Lihat Saifullah, Nuansa Inklusif dalam Tafsir al-Manar (Jakarta: Kementerian Agama
Republik Indonesia, 2012), 41.
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Terminologi kecemasan di dalam tafsir Al-Manar digambarkan dalam
term takut. Dalam tafsir Al-Manar, kalimat '05% o2 Y5 agle O3x 36
mengandung makna penghindaran diri dari rasa takut dan kesedihan. Rasa takut
yang muncul akibat bisikan setan, kesedihan yang menyertainya berupa
penderitaan dan rasa kehilangan, dapat diatasi dengan mengikuti petunjuk Allah
Swi.

Menurut Muhammad Abduh, takut (khaif) merupakan rasa sakit seseorang
yang dihasilkan dari bisikan setan (otapdll 4w sy (), pemikiran bahwa sesuatu
yang buruk akan terjadi padanya, atau pemikiran tentang perpisahan dengan
seseorang yang dikasihi. Di sisi lain, kesedihan (huzn) merupakan rasa sakit yang

dialami seseorang ketika kehilangan apa yang disayanginya.*?

Ly &

s
123

JM\ menggambarkan kuasa Allah dalam mengendalikan rasa takut manusia

“. By g 4,857 1€ W e AT Led T e
Ayat 235 opdlls ¥l JeT 03 ey g 2ls O3 (5 ek

dalam menghadapi kemalangan yang biasa terjadi dalam kehidupan. Allah
mengajarkan kepada manusia bahwa memegang teguh keimanan sudah cukup
untuk membawa ketenangan dalam jiwa, tidak perlu harta berlimpah atau
kekuasaan. Takut dan sedih tidak akan hadir melainkan dengan ketentuan
penciptaan oleh-Nya, dan musibah dihadirkan dengan sebab-akibatnya. Maka,
langkah terbaik dalam menghadapi kemalangan adalah dengan bersabar karena

sabar akan membawa kebaikan dalam diri (fppall %33).1*

2LAl-Qur’an, al-Baqarah (2): 38.

22Muhammad Abduh dan Rasyid Rida, Tafsit al-Manar, vol. 1 (Beirut: Dar al-Qatab al-1Imiyah,
1947 M), 285.

12Al-Qur’an al-Bagarah (2): 155.

124 Abduh, al-Manar, vol. 2, 32.
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Hati yang tenang dapat menghindarkan diri dari kecemasan. Untuk
mencapai ketenangan hati, iman dan takwa memiliki peran yang penting. Dalam
ayat 055 A Y aeile D32 VAT (U3 59 3f, digambarkan bahwa pada wali-
wali Allah tidak ada ketakutan dan kesedihan. Hal ini disebabkan para wali Allah
adalah orang-orang beriman yang senantiasa ikhlas dalam beribadah dan
bertawakal. Hati mereka dipenuhi prasangka baik bahwa semua yang terjadi atas
izin Allah dan cukuplah Allah sebagai pelindung.*®

Takut dalam bentuk khasyyah dapat dijumpai dalam QS. al-Bagarah (2):
74 dan QS. al-Isra’ (17): 31. Kata 2 dalam ayat ¢ U5 aa G5 S, ecs %
&’C}a&@wwu;j&lwwfwwajug;\wu;aww\jujb;;@
IR J.a.a‘u BT g AT a2 jaﬁ@.: W 1gis &1 5T dimaknai sebagai rasa
takut atas kebesaran dan kuasa Allah. Batu yang meluncur jatuh merujuk kepada
tanda kebesaran Allah yang dapat membuat batu-batu berjatuhan akibat
guncangan di gunung dan petir yang menyambar. Namun, kabar kebesaran itu pun
tidak mampu melunakkan hati orang-orang Bani Israil untuk beriman.'?®

Ayat 129\;M§Ua_>- u\f(..@la u\ rfb\) (.,g_ejﬁ u‘ &‘LA Lis {.}5,\5‘)\ [REENG
memiliki keserupaan dengan QS. al-An’am (6): 151 dalam kalimat {:?ﬁﬁ giw ‘§3
:?L\ .. Terdapat perbedaan penjelasan di antara kedua ayat tersebut. Pada QS. al-
An’am (6): 151, kemiskinan yang disebutkan adalah kondisi yang sedang dialami

orang tua pada saat itu, sedangkan kemiskinan pada QS. al-Isra’ (17): 31 adalah

kondisi yang dibayangkan akan terjadi di masa depan.**

25Al-Qur’an, Yunus (10): 62.

126 Abduh, al-Manar, vol. 11, 352.
127 Al-Qur’an, al-Bagarah (2): 74.
28 Abduh, al-Manar, vol. 1, 289.
129A1-Qur’an, al-Isra' (17): 31.
30Abduh, al-Manar, vol. 8, 163.
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Rasyid Rida menjelaskan bahwa larangan membunuh anak berlaku pada
kedua kondisi. Pada kondisi pertama, meskipun anak terlahir dalam keluarga
miskin, Allah telah memberikan rejeki untuk orang tua dan anaknya, dengan
rejeki kepada orang tua didahulukan ((Ab\; (vi:;jf :,4) Pada kondisi kedua,
ketakutan akan kemiskinan sang anak di masa depan sangatlah tidak diperlukan
karena rejeki mereka telah diatur oleh Allah, dengan rejeki kepada anak
didahulukan (5’551}5 vé-;jj} :,4) Lagipula, ketika anak-anak telah tumbuh dewasa,
mereka akan mencari nafkah sendiri dan pada saat itu orang tua akan bergantung
pada anak-anak mereka karena sudah terlalu tua untuk mencari nafkah. Tidak
perlu ada kekhawatiran tentang ini.**:

Takut pada khasyyah selalu berkaitan dengan kebesaran Allah. Manusia
merasa takut ketika diberi kabar mengenai kuasa Allah yang dapat menghadirkan
bencana alam. Manusia juga dilarang berbuat keburukan karena merasa takut akan
masa depan yang belum pasti. Allah lebih mengetahui tentang masa depan dan
telah mengatur kebutuhan mereka sesuai yang dijanjikan.

Terminologi kecemasan berikutnya terkait rasa takut ada pada term ru’h.
Kata <23 dalam ayat .« J52 1 U &L 18531 G <381 1gss ol O o e
132Miﬂ S3Eh b S ;éJng;j G2 oleh Muhammad Abduh ditafsirkan
sebagai ketakutan dahsyat yang ditimpakan kepada para penyekutu Allah. Ini
disebabkan karena mereka terbiasa mengharapkan sesuatu yang lebih baik dan
selalu terobsesi dengannya tetapi ingkar terhadap ketentuan yang telah ada.

Mereka tidak mengimani Allah dan tidak mengikuti perintah-Nya, kemudian

B1bid.
32Al-Qur’an, Ali Imran (3): 151.
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menjadikan makhluk lain sebagai penjaga mereka dan perantara dengan Tuhan.

Allah menjanjikan neraka bagi orang-orang yang bersekutu dan zalim.

Kemusyrikan mereka yang menyebabkan teror rasa takut muncul di dalam hati.**

Terminologi kecemasan terakhir adalah rau’. Kata ”C}J‘JT dalam ayat HH

Bp sk o Wad Gl 5lss $3T fa) 08 ®5 dimaknai dengan rasa takut

dan teror yang menakutkannya. Maka, apabila rasa takut tersebut telah hilang dari

hati Ibrahim berkat datangnya kabar gembira tentang keturunannya, ia mulai
berdebat (Lﬂ;"é) mengenai azab yang diturunkan berkaitan dengan azab yang
ditimpakan kepada kaum Nabi Lat.**®

Secara ringkas, penafsiran Muhammad Abduh dan Rasyid Rida mengenai
terminologi kecemasan adalah sebagai berikut:

a. Term khaif menunjukkan rasa takut yang secara umum dialami oleh manusia.
Term ini juga menunjukkan kecemasan bertaraf normal. Mengatasi khaif
dapat dilakukan dengan sabar, iman, dan takwa.

b. Term khasyyah menunjukkan rasa takut yang berorientasi pada keterlibatan
sesuatu yang agung dan pengetahuan atas keagungan tersebut.

c. Term ru’h menunjukkan teror atas suatu perbuatan yang berdampak hukuman
berat.

d. Term rau’ menunjukkan kecemasan berkelanjutan yang akan berakhir segera

setelah mendapatkan jawaban atau solusi.

8 Abduh, al-Manar, vol. 4, 145,
B4Al-Qur’an, Had (11): 74.
S Abduh, al-Manar, vol. 12, 102.
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C. Analisis Psikopatologi terhadap Ayat-Ayat Kecemasan

1. Faktor-Faktor Penyebab Kecemasan

Berikut pemaparan ayat kecemasan dan faktor penyebab kecemasan di

dalam ayat yang disebutkan:

Tabel 3.1 Faktor Kecemasan dalam Ayat

No. Ayat Kecemasan Term Faktor Kecemasan
1. P A <P O Takut sebagai sifat alami.
g SPGB osihy BSNEES | 28 J
Sy VT VT o alis
136 L ¢ w_
S5 ‘J"}“’J
2. | zihs G B 28 oft oo Takut pada hal spesifik
Bk S sy el L . ’
e 137"3 ‘&)” > 7 dalam hal ini takut pada
JET ssdl {233 petir.
3. | ssct $Co(. 28 .t oz Takut, cemas, syok, gejala
(,..@_,q\ g});-\ ;.L>— ‘JU (,.g.:l.& 4.>=~/a\ g}? panik_
G sl 5k A Gybs
LB 130 <3l o 5\;1,3 ‘;‘w/”é'f
sl i ;ﬁu Lo
A Ll iy s EANPE
138
ot AT J& S5 5155 S4a3
4. | .3 ; :}5537;”“’ St 31/-; J)} OICemas terhadap  masa
30 . epan.
So
5. | we &P s < o0, 1T Cemas dan sedih.
LSS ../\3 Le\gz \x«& \4.,@ \jja.v'a\ e Jj}
WS TER HENE IS ENT
140, 5o .5 o1
O ﬁ ‘}b
6. NI THERE p—é—’“\-'\ S5 G (u” Takut dengan sadar bahwa

oo

dirinya  tidak  berdaya
menghadapi yang ditakuti.

36 Al-Qur’an al-Bagarah (2): 155.
¥1hid., al-Ra'd (13): 12.

381bid., al-Ahzab (33): 19.
*%1hid., Yunus (10): 62.

“O1bid., al-Bagarah (2): 38.
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Z
3 o«j i‘b? w4 &»: L;‘"/ :5 z :'L.
> p - P >

-

oﬂ&// ‘? -2 ° 7 %aio"
142, &
Oyl

Takut dengan sadar bahwa
dirinya  tidak  berdaya
menghadapi yang ditakuti.

P s % C .. % 4 ° A o Pt
2 ) Lﬂj éﬁ‘&” Ll o .hn.@_’ ]
’ 143, 3

Takut dengan sadar bahwa
dirinya  tidak  berdaya
menghadapi yang ditakuti.

Takut melakukan sesuatu.

10 2 o E.il°
z

Cemas terhadap  masa
depan, dalam hal ini cemas
terhadap  kemiskinan  di
masa depan.

11. V—;zj i :fg (’i &“‘VJ‘- :)l oo

Takut, mengharuskan
kehati-hatian.
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Ketakutan yang hampa.

Lot oF L 2 }/l. RS RN S . o4
B 3 B s g o G| o

Cemas.

“Upid., al-Anbiya’ (21): 28.
Y21bid., al-Hasyr (59): 21.
“3Al-Qur’an, al-Baqarah (2): 74.
“1bid., al-Isra’ (17): 100.
YS\bid., al-Isra’ (17): 31.
$1hid., al-Mu'minan (23): 57.
Y“lbid., Ali Imran (3): 151.
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Panik

14. HES SVl

Kecemasan bertahap.

152 ¥ &t v

Kegundahan, sesak.

& g o 55 el BF s

Kegundahan, sesak.

171 gt aea 1y

Kegelisahan.

54 o
18 S sl
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Bisikan yang menyesatkan,
dapat dianalogikan sebagai
pikiran-pikiran obsesif.

Konsep kecemasan di dalam Al-Qur’an didominasi dengan penyebutan

term takut. Ini menunjukkan bahwa rasa takut menjadi faktor utama penyebab

kecemasan, baik kecemasan normal maupun gangguan. Kecemasan, menurut

Helen Blair Simpson, adalah emosi universal manusia yang menyiapkan diri

81hid., al-Ahzab (33): 26.
AlI-Qur’an, al-Hasyr (59): 2.
O1bid., Had (11): 74.

Blipid., an-Nahl (16): 127.
21bid., an-Naml (27): 70.
531hid., al-Ma'arij (70): 19-20.
bid., an-Nas (114): 4.
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untuk menghadapi potensi ancaman. Takut dan cemas menjadi faktor utama
kecemasan.'*

Term takut menunjukkan potensi perkembangan kecemasan menjadi
gangguan. Lafaz <23, berdasarkan makna dan sifatnya, memiliki kecenderungan
untuk membuat manusia merasa cemas hingga panik. Tingkatan kecemasan dalam
term ini berada pada tingkat rendah hingga tingkat panik. Kecemasan yang
dialami dalam —23* berorientasi pada masa depan dan juga antisipasi terhadap
pengulangan peristiwa traumatik yang pernah terjadi (misalnya perang).'*® Di
antara gangguan kecemasan yang dapat berkembang dari sifat 3= adalah
gangguan kecemasan menyeluruh, gangguan panik, dan gangguan stres pasca-
trauma."®’

Term —23* juga dapat digunakan untuk menyebutkan ketakutan pada hal
tertentu. Seperti ketakutan pada petir dalam QS. al-Ra'd (13): 12. Ketakutan pada
petir memiliki istilah khusus dalam psikopatologi, yakni brontofobia atau
keraunofobia (fobia petir/fear of thunder), sehingga gambaran ini dapat
digolongkan ke dalam fobia spesifik.**®

Term takut lainnya yang memiliki gambaran mengenai ganguan
kecemasan adalah i:5. Makna dari term ini adalah takut, tetapi sifatnya positif
dan tidak dimiliki oleh manusia secara umum. Hanya orang-orang tertentu yang
memiliki sifat takut ini dan Al-Qur’an menyebutkan bahwa para wali Allah atau

orang-orang yang beriman dan bertakwa saja yang memilikinya.**®

155Simpson, Anxiety, 1.

%6shihab, Tafsir, vol. 1, 200.

57 American, Diagnostic, 189.
158Ronald, The Encyclopedia, 113.
%9 Asfahani, Al-Mufradat, 647.
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Walaupun tidak dapat digolongkan sebagai sifat yang dapat berkembang
menjadi gangguan kecemasan, ada ayat dengan term &5 memberikan gambaran
tentang gangguan kecemasan yang dapat dialami oleh manusia secara umum.
Seperti kecemasan terhadap kemiskinan di masa depan dalam QS. al-Isra' (17):
31. Gambaran kecemasan terhadap kemiskinan di masa depan dapat digolongkan
ke dalam fobia spesifik dengan sebutan peniafobia atau fobia kemiskinan (fear of
poverty).®® Ketakutan ini juga dapat digolongkan ke dalam gangguan kecemasan
menyeluruh mengingat penderita gangguan kecemasan menyeluruh sering
mengalami gejala kecemasan ketika menjalani kehidupan sehari-hari sambil
memikirkan skenario terburuk mengenai masa depan mereka.*®*

Term &5 memiliki dua sifat, yakni cemas yang hampa dan cemas yang
dapat menyebabkan kepanikan. *** Dua sifat ini membawa term <3 ke dalam
golongan gangguan kecemasan menyeluruh yang berpotensi menyebabkan
serangan panik dengan tingkat kecemasan dari tingkat rendah hingga tingkatan
panik. Penderita gangguan kecemasan sering mengalami gejala kecemasan
walaupun tanpa ancaman nyata. Mereka dapat merasa cemas akibat pikiran-
pikiran mereka sendiri. Beberapa di antara penderita yang mengalami kecemasan
eksesif berpeluang untuk mengalami serangan panik apabila kecemasan yang
sedang dialami tidak kunjung membaik. Penderita juga dapat mengalami serangan
panik apabila dipertemukan dengan situasi yang memicu munculnya serangan

163

panik tersebut.'®® Kondisi ini sesuai dengan penggambaran term 5.

10R0nald, The Encyclopedia, 377.
181 American, Diagnostic, 189.

182 psfahani, Al-Mufradat, vol 2, 74.
'3 American, Diagnostic, 214.
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Term ¢35 memiliki sifat yang sementara tetapi terus berkembang.*** Sifat
ini menunjukkan bahwa kecemasan yang disandang bertaraf rendah. Walaupun
bertaraf rendah, tidak berarti kecemasan ini dapat diabaikan karena jika diabaikan
dapat menimbulkan gangguan lain yang lebih serius hingga histeria. Gangguan
yang dapat terjadi akibat kecemasan ini berupa gangguan kecemasan menyeluruh
dan serangan panik.*®®

Term s> menjadi gambaran gejala kecemasan. Makna term tersebut ialah
sesak, sempit jiwa, dan gundah.'® Seseorang yang mengalami kecemasan
mengalami kesulitan bernapas dan merasa resah setiap waktu. Gejala kecemasan
berupa rasa gelisah dan resah juga dapat ditemukan dalam term tﬁ. Penderita
gangguan kecemasan menyeluruh memiliki karakteristik yang sama dengan kedua
term tersebut, yakni merasa resah dan gelisah hingga sulit bernapas. Maka, kedua
term tersebut dapat digolongkan pada gejala gangguan kecemasan menyeluruh.*®’

Term terakhir yang memiliki potensi untuk menjadi gangguan kecemasan
adalah _+33. Term ini memiliki keterkaitan dengan sifat obsesi yang didasari
perilaku terlalu berhati-hati. Orang dengan sifat ini akan melakukan kegiatan
berulang (repetitif) untuk memastikan bahwa hal yang ditakuti tidak akan terjadi.
Sikap ini memiliki kedekatan karakteristik gangguan di dalam psikopatologi yakni
OCD (obsessive-compulsive disorder) atau gangguan obsesif-kompulsif.

Gangguan ini ditandai dengan munculnya perilaku kompulsif (berulang) pada

suatu hal yang menjadi obsesinya.*®®

1% Asfahani, Al-Mufradat, vol 2, 121.

165 American, Diagnostic, 213.

166 Asfahani, Al-Mufradat, vol 2, 559.

187 American, Diagnostic, 222.

1%8jonathan S. Abramowitz dan Arhur C. Houts (ed), Concepts and Controversies in Obsessive-
Compulsive Disorder (New York: Springer Science, 2005), 4.
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Diagnosa gangguan kecemasan dapat diberikan setelah melalui

pemeriksaan langsung oleh klinisi dan penderita memenuhi kriteria berikut:'*®

a. Kesulitan mengontrol kecemasan dan penderita menyadari hal ini.

b. Pada gangguan kecemasan menyeluruh, penderita mengalami kecemasan
eksesif selama minimal enam bulan terhadap kejadian sehari-hari dengan
menunjukkan minimal tiga dari gejala-gejala: gelisah atau tegang; mudah
lelah; sulit berkonsentrasi; tegang otot, dan; gangguan tidur. Penderita anak-
anak hanya memerlukan satu gejala dari yang disebutkan.*”

c. Pada gangguan panik, penderita merasa cemas, pusing, pucat, dan tegang serta
merasa ingin menghindari situasi yang akan membuatnya panik.'™

d. Pada gangguan stress pasca-trauma, penderita mengalami kilas balik mengenai
pengalaman traumatik, baik dalam mimpi, ingatan, atau halusinasi yang
membuat mereka meningkatkan kewaspadaan hingga mengalami sulit tidur.*"

e. Pada fobia spesifik, penderita mengalami takut atau cemas eksesif terhadap
objek atau situasi tertentu. Respon terhadap objek atau situasi fobik cenderung
tidak masuk akal dan terkadang penderita tak sadarkan diri.*"

f. Pada gangguan obsesif-kompulsif, penderita memiliki pemikiran intrusif yang
berulang dan persisten bahwa sesuatu tidak berada pada tempat atau kondisi
yang seharusnya dan melakukan kegiatan repetitif sebagai respon terhadap

obsesinya.'”
Secara ringkas, gangguan kecemasan yang ada dalam Al-Qur’an dapat

dilihat dalam tabel berikut:

159 American, Diagnostic, 189.
0 American, Diagnostic, 222.
" pid., 218.
172|pid., 271.
hid., 197.
bid., 237.
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Tabel 3.2 Jenis Gangguan Kecemasan

No. Gangguan Kecemasan Terminologi Terkait

1. Gangguan Kecemasan Menyeluruh P o4 _os
99 y e, Bl C)‘LA, A, 5y, @J

2. Gangguan Panik e CE ﬁj
) . )

3. Fobia Khas ces alS s

Jy, Al
4. Fobia Sosial _
5. Gangguan Stres Pasca-Trauma e
6. Gangguan Obsesif-Kompulsif <2z
B aed

2. Solusi Mengatasi Gangguan Kecemasan dalam Al-Qur’an dan
Psikopatologi
Al-Qur’an sebagai kitab suci dapat dijadikan sebagai pedoman terapi

mengatasi gangguan kejiwaan, seperti yang tercantum dalam ayat:

Tomasall A 55 (535 salall L8 W 2y o e ddae 34 Khela 38 (N A
“Wahai manusia! Sungguh, telah datang kepadamu pelajaran (Al-Qur'an)

dari Tuhanmu, penyembuh bagi penyakit yang ada dalam dada dan petunjuk
serta rahmat bagi orang yang beriman.”

Menangani gangguan kecemasan umumnya Sama seperti menangani
gangguan kejiwaan lainnya. Beberapa jenis terapi dan obat-obatan dapat
digunakan sesuai dengan kebutuhan penyembuhan. Pada kasus tertentu, tindakan
operasi terkadang diberikan kepada pasien gangguan kecemasan. Penanganan

gangguan kecemasan dapat dilakukan melalui beberapa cara sebagai berikut:

> Al-Qur’an, Yunus (10): 57.
78| ajnah, Al-Qur’an, 295.
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a) Terapi psikologis

Kunci dari terapi psikologis adalah menyembuhkan melalui metode
tertentu. Dalam metode religi, fokus terapi psikologis pada gangguan kecemasan
adalah menenangkan jiwa. Jiwa yang sehat adalah suatu kondisi batin yang
senantiasa berada dalam keadaan tenang, aman, dan tentram. Upaya untuk
menemukan ketenangan jiwa dapat dilakukan melalui resignasi, yakni penyerahan
diri sepenuhnya kepada Tuhan, dan melalui meditasi.'’" Berserah diri kepada

Allah dapat menghindarkan dari kesedihan, seperti firman-Nya:
178< 407 o2 &J. o of2 vos N[, w7, i;ozf/f,; of _s_ @ }/o/,/cza/ P
05 2 Vg agdle O35 V5L Jie 31 Al 2 g A gk J s s
“(Tidak demikian.) Barangsiapa menyerahkan diri sepenuhnya kepada

Allah, dan dia berbuat baik, dia mendapat pahala di sisi Tuhannya dan tidak
ada rasa takut pada mereka dan mereka tidak bersedih hati.”*"

Meditasi menjadi salah satu terapi psikologis yang efektif untuk
menurunkan tingkat kecemasan dalam jangka panjang. Ketika melakukan
meditasi, pikiran akan difokuskan pada hal-hal baik yang membawa ketenangan
jiwa dan raga. Meditasi dapat dilakukan dengan zikir atau mengingat Allah Swit.
karena zikir mendatangkan ketenangan dalam batin, seperti yang tercantum dalam

firman-Nya:

“(yaitu) orang-orang yang beriman dan hati mereka menjadi tenteram
dengan mengingat Allah. Ingatlah, hanya dengan mengingat Allah hati
menjadi tenteram.”*®*

7 Jalaluddin, Psikologi Agama (Jakarta: PT RajaGrafindo Persada, 2012), 177.
18 Al-Qur’an, al-Bagarah (2): 112.

% ajnah, Al-Qur’an, 22.

8O0A|-Qur’an, al-Ra'd (13): 28.

181) ajnah, Al-Qur’an, 350.
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Zikir dapat dilakukan sebagai terapi dalam menangani gangguan obsesif-
kompulsif (was-was). Perilaku was-was dapat berasal dari setan karena mereka
akan terus membisikkan keburukan untuk meragukan hati manusia. Melalui zikir,
manusia akan tetap terjaga dari bisikan buruk karena hati dipenuhi dengan hanya
mengingat Allah saja.*®

Mengatasi kesedihan akibat rasa takut yang dialami ketika merasa cemas
dapat dilakukan dengan berbuat baik dan bertakwa. Allah Swt. berfirman:

Y5 gl D3 o5 ol T e 1 Bk K g 80 0 e 2

1837, 1.7

“Wahai anak cucu Adam! Jika datang kepadamu rasul-rasul dari
kalanganmu sendiri, yang menceritakan ayat-ayat-Ku kepadamu, maka
barangsiapa bertakwa dan mengadakan perbaikan, maka tidak ada rasa takut
pada mereka, dan mereka tidak bersedih hati.”*®*

Perbuatan baik yang dilakukan dapat menunmbuhkan kebahagiaan dan
ketenteraman dalam hati. Kebahagiaan yang dihasilkan dari melakukan perbuatan
baik tidak hanya dirasakan oleh diri sendiri, tetapi dirasakan juga oleh makhluk
lain yang menerima kebaikan tersebut. Hati yang diisi dengan kebahagiaan dan
ketenteraman tidak akan memiliki ruang untuk rasa takut dan kesedihan sehingga
kondisi jiwa dan raga menjadi lebih sehat.

Jika melakukan perbuatan baik dapat mendatangkan ketenteraman bagi
diri sendiri dan orang lain, takwa mendatangkan ketenteraman khusus untuk diri
sendiri. Semakin mendekat diri hamba kepada Tuhannya, semakin tenang
jiwanya. Orang-orang yang bertakwa mengatasi permasalahan sesuai dengan cara

yang ditunjukkan oleh Allah Swt dalam firman-Nya:

182ghihab, Tafsir, vol. 15. 755.
83Al-Qur’an, al-A'raf (7): 35.
184 ajnah, Al-Qur’an, 210.
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o

109, L5 i 4

24

T .

o) sslially el Tt Tykate 0T GG
“Wahai orang-orang yang beriman! Mohonlah pertolongan (kepada Allah)

denganl%sabar dan shalat. Sungguh, Allah beserta orang-orang yang
sabar.”

Rasa tidak berdaya yang dialami akibat kegelisahan berlebih dapat
membawa manusia menjauh dari rahmat Allah. Akibatnya, manusia akan terus
terbelenggu dalam kegelisahan, kecemasan, dan ketakutan pada hal yang tidak
jelas tanpa ada jalan keluar. Gangguan kecemasan adalah penyakit, dan penyakit
adalah salah satu jenis cobaan yang diberikan oleh Allah untuk menguji iman
hambanya.*®’

Untuk dapat melewati ujian tersebut, manusia perlu melakukan pendekatan
diri dan memohon pertolongan melalui doa dan sholat. Bersabar merupakan
langkah awal untuk semakin dekat dengan Allah Swt. karena dengan bersabar
manusia mengakui bahwa semua ketakutan dan kecemasan yang dirasakan murni
datang dari Allah dan hanya Dia yang dapat memberikan ketenangan untuk

melawan rasa cemas tersebut.

2515 st 5% &5 aes) & ) 531530 Guadall uju Al Jif 0 4
189 <5 12 le AT 0

“Dialah yang telah menurunkan ketenangan ke dalam hati orang-orang
mukmin untuk menambah keimanan atas keimanan mereka (yang telah ada).

Dan milik Allah-lah bala tentara langit dan bumi, dan Allah Maha
Mengetahui, Mahabijaksana;”lgo

Sabar dan sholat menjadi langkah utama dalam mendekatkan diri kepada

Allah. Sabar memiliki faedah yang besar dalam membina jiwa memantapkan

85 Al-Qur’an, al-Bagarah (2): 153.
186Leljnah, Al-Qur’an, 31.

¥71bid., 179.

88| pid.

8Al-Qur’an, al-Fath (48): 4.

99 ajnah, Al-Qur’an, 746.
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kepribadian, dan meningkatkan kekuatan manusia dalam menghadapi masalah
hidup, musibah, serta bencana. Sholat, selain sebagai ibadah, oleh psikoterapis
modern dinilai sebagai salah satu bentuk terapi relaksasi yang menyisakan
ketenteraman dalam jiwa dan menebarkan ketenangan pada syaraf.'*

Jenis terapi psikologis lainnya yang dapat dilakukan untuk menangani
gangguan kecemasan adalah puasa. Puasa merupakan langkah untuk mendekatkan

diri kepada Tuhan, seperti dalam firman-Nya:

1920 25 o800 2805 e il I S pall 18 st i

“Wahai orang-orang yang beriman! Diwajibkan atas kamu berpuasa
sebagaimana diwajibkan atas orang sebelum kamu agar kamu bertakwa,”*%

Puasa memberikan kesempatan bagi organ tubuh untuk beristirahat dan
membuang racun (detoks). Pembuangan racun yang terjadi pada saat berpuasa
meliputi racun tubuh dan racun jiwa. Nafsu, emosi, dan pikiran buruk yang tidak
terkontrol menjadi racun bagi jiwa manusia. Dengan puasa, manusia akan belajar
untuk sabar dan memikirkan hal-hal baik yang membantu mengurangi penyakit
kejiwaan, termasuk gangguan kecemasan.'*

Terapi-terapi Klinis tertentu juga dijalani untuk mendukung terapi religi
dalam penanganan gangguan kecemasan. Dalam metode Kklinis, penanganan
gangguan kecemasan secara psikologis difokuskan pada apa yang menjadi
ancaman bagi pasien. Terapis memberikan prosedur tertentu agar pasien dapat
memproses informasi secara emosional. Pasien akan diajarkan untuk bersikap

tenang dalam menghadapi ketegangannya melalui cognitive behavioral treatment

Ljalaluddin, Psikologi, 452.

192 Al-Qur’an, al-Bagarah (2): 183.

93| ajnah, Al-Qur’an, 37.

1%4Rashid Bhikha dan Ashraf Dockrat, Medicine of the Prophet: Tibb al-Nabawi (Roodepoort: 1bn
Sina Institute of Tibb, 2015), 89.
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(CBT) atau terapi kognitif behavioral. Pasien akan diberikan simulasi yang
memicu ketegangan, kemudian mereka belajar menggunakan terapi kognitif dan
teknik coping lainnya agar bisa keluar dari ketegangan yang dialami.*®

Pada penanganan ganguan panik, penanganan psikologis terbaru yang
efektif telah dikembangkan. PCT (panic control treatment) atau terapi kontrol
panik berfokus pada pemaparan sensasi-sensasi yang mengingatkan pasien pada
serangan paniknya. Pasien akan diminta menjalani latihan untuk menaikkan detak
jantungnya atau memutar mereka di kursi putar untuk membuat mereka merasa
pusing. Pasien juga diminta untuk menjalani latihan kognitif mengenai bahaya
dan situasi yang ditakuti yang kemudian diidentifikasi dan dimodifikasi.'*

Pada penanganan fobia, yang dinilai paling efektif adalah terapi langsung
menggunakan pemaparan berbasis. Terapi ini harus berada di bawah pengawas
terapis untuk mendapatkan hasil yang optimal dalam menhadapi ketakutannya.
Terkadang, pasien fobia melakukan terapi mandiri, namun ini tidak efektif karena
mereka akan cenderung melarikan diri dari ketakutannya. Dalam beberapa kasus,
fobia yang coba dihadapi justru semakin membesar. Ini disebabkan karena ketika
pasien melakukan terapi mandiri tanpa pengawasan, mereka melakukannya
dengan tergesa-gesa.'”’

Dalam menangani korban PTSD (post-traumatic ~ stress
disorder/gangguan stress pasca-trauma), sebagian besar klinisi sepakat bahwa
mereka harus menghadapi trauma aslinya untuk dapat mengmbangkan teknik

coping yang efektif. Terapi psikoanalitis biasanya akan menghidupkan kembali

1%gimpson, Anxiety, 299.

1% pyrand, Intisari, 184.

¥Irena Milosevic dan Randi E. McCabe (ed), Phobias: The Psychology of Irrational Fear
(California: Greenwood, 2015), 257.
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trauma emosional untuk melepaskan penderitaan emosional pasien. Pemaparan
ulang trauma melalui imaginal exposure (pemaparan imajiner) akan dirancang
sedemikian rupa untuk memberi efek terapeutik. Dukungan keluarga, teman, atau
orang-orang terdekat akan sangat membantu pasien menghadapi traumanya lebih
cepat.'®

Penanganan psikologis secara terstruktur pada pasien gangguan obsesif-
kompulsif memberikan hasil yang sedikit lebih signifikan, yakni 85%. Terapi
psikologis memberikan efek jangka panjang kepada penderita lebih baik daripada
terapi obat-obatan dengan tingkat kekambuhan yang lebih kecil. Namun,
menerapkan terapi psikologis kepada pasien OCD tidaklah mudah karena pasien
akan dipaparkan dengan situasi yang akan membuat pemikiran kompulsifnya
terpicu. Terapi ini menggunakan pendekatan ERP (exposure and ritual
prevention) atau pemaparan dan pencegahan ritual. Pasien akan dihadapkan
dengan objek atau situasi yang dianggap terkontaminasi dan akan dicegah dari
melakukan ritual-ritual seperti mencuci atau memeriksa. Tetapi, bagaimanapun
ritual-ritual tersebut dicegah, prosedur yang dilaksanakan tampaknya memicu
terjadinya “reality testing” (pengujian nyata) karena penderita akan sadar secara
emosional bahwa dengan atau tanpa melakukan ritual tidak akan berakibat buruk

bagi dirinya.'*°

b) Obat-obatan
Resepan obat-obatan medis oleh Klinisi sering diberikan untuk membantu
meringankan gejala kecemasan pada pasien gangguan kecemasan. Pemberian obat

penenang dalam kadar tertentu terbukti mampu mengurangi gejala kecemasan.

1%8gimpson, Anxiety, 276.
bid.
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Obat-obatan yang sering diresepkan adalah obat penenang ringan golongan
benzodiazepin. Obat tersebut terbukti menolong, namun kurang memiliki efek
terapeutik. Penggunaan obat-obatan selama delapan minggu hingga enam bulan
memberikan efek pengurangan gejala kecemasan kepada pasien penderita
gangguan kecemasan menyeluruh.*®

Permasalahan yang muncul ketika menggunakan obat-obatan ini adalah
hendaya (gangguan) fungsi motorik dan kognitif. Selama penggunaan
benzodiazepin, pasien tampak lebih tenang dengan tidak bersikap terlalu waspada.
Beberapa pasien usia lanjut mengalami kesulitan mengemudi dan beberapa kali
terjatuh selama penggunaan obat. Efek yang tidak terelakkan dari penggunaan
obat-obatan adalah ketergantungan karena cara kerja obat yang instan dalam
menurunkan ketegangan yang sedang dialami.?™

Pada pasien gangguan panik, obat-obatan yang diresepkan adalah
antidepresan trisiklik seperti imipramin atau SSRI (serotonin specific reuptake
inhibitor) seperti Prozac dan Paxil. Ada beberapa kelebihan dan kelemahan dari
masing-masing kelompok obat. Imipramin dapat mengurangi serangan panik dan
kecemasan yang terkait, tetapi memiliki efek samping yang kuat, termasuk sakit
kepala, mulut kering, dan terkadang disfungsi seksual sehingga banyak pasien
yang tidak ingin menggunakannya dalam waktu yang lama. Sementara itu,
kelompok SSRI memiliki manfaat yang sama tetapi efek samping langsung lebih
sedikit, sehingga pasien lebih banyak meminum obatnya.**

Pada pasien fobia spesifik (khas), penanganan melalui obat-obatan

tampaknya tidak terlalu diperlukan. Pengalaman fobik dalam fobia khas lebih

20gimpson, Anxiety, 263.
“%1pid., 298.
202gimpson, Anxiety, 288.
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jarang muncul karena pasien harus terpapar benda atau situasi tertentu yang
menjadi ketakutannya. Ini berbeda dengan fobia sosial yang akan seing terpapar
situasi fobiknya yakni situasi sosial. Namun, untuk meredakan serangan panik dan
kecemasan yang muncul dapat digunakan antidepresan ringan.?*

Pada pasien PTSD atau gangguan stres pasca-trauma, penanganan
menggunakan obat juga pernah digunakan, tetapi penelitian untuk pengobatan
yang lebih efektif baru dimulai beberapa tahun yang lalu. Penelitian awal
menunjukkan bahwa beberapa obat seperti SSRI (Prozac, Paxil) yang biasanya
digunakan untuk penanganan gangguan kecemasan secara umum dapat membantu
pasien PTSD. Alasannya karena obat-obat terssebut mampu mengatasi kecemasan
berat dan serangan panik yang mendominasi gangguan ini.**

Penanganan obat-obatan bagi penderita OCD dapat menggunakan jenis
obat yang secara spesifik menghambat reuptake serotonin, seperti klomipramin
atau SSRI. Obat ini dinilai paling efektif dengan tingkat efektifitas 60% kepada
penderita. Kelebihan terapi obat-obatan adalah efek instan yang dapat mengurangi
perilaku repetitif penderita OCD dan membuat mereka merasa lebih tenang.
Namun, kekambuhan sering terjadi jika penggunaan obat dihentikan. Terapi obat-
obatan tidak dapat dilakukan dalam jangka panjang karena dapat menimbulkan
efek ketergantungan.®®

Pengobatan tidak selalu berkaitan dengan obat-obatan kimia. Terdapat
beberapa bahan herbal di dalam Al-Qur’an yang ketika dikonsumsi memiliki efek

menenangkan sekaligus menyehatkan. Bahan-bahan tersebut adalah madu dan

20%gimpson, Anxiety, 288.
2%%1bid, 272.
2%®Dyrand, Intisari, 214.
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jahe. Al-Qur’an menyebutkan bahwa madu memiliki keistimewaan untuk

kesehatan manusia:

Tz4is
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“kemudian makanlah dari segala (macam) buah-buahan lalu tempuhlah jalan
Tuhanmu yang telah dimudahkan (bagimu).” Dari perut lebah itu keluar
minuman (madu) yang bermacam-macam warnanya, di dalamnya terdapat
obat yang menyembuhkan bagi manusia. Sungguh, pada yang demikian itu
benar-benar terdapat tanda (kebesaran Allah) bagi orang yang berpikir.”207
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Jahe turut disebutkan di dalam Al-Qur’an sebagai bahan campuran
minuman penduduk surga:
825 Gd e D8 L g D3ands
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“Dan di sana mereka diberi segelas minuman bercampur jahe.”

Madu memiliki fungsi sebagai pemanis alami pengganti gula dan
mengandung karbohidrat berupa oligomer sakarida yang mudah dicerna (fruktosa
dan glukosa) dan senyawa senyawa fosfor organik serta mineral seperti natrium
(Na), kalium (K), kalsium (Ca), unsur tanah jarang seperti krom (Cr) dan seng
(Zn).*° Di samping itu, jahe memiliki fungsi menghangatkan dan meningkatkan
metabolism tubuh. Pencampuran madu dan jahe dengan air hangat dapat menjadi
minuman herbal yang menghangatkan sekaligus menenangkan tubuh dan pikiran.
Kelebihan dari bahan herbal seperti ini adalah dapat digunakan berulang dan tidak

merusak tubuh, berbeda dengan bahan kimia di dalam obat-obatan kimia.?"*

2% Al-Qur’an, al-Nahl (16): 69.

27| ajnah, Al-Qur’an, 382.

28 Al-Qur’an, al-Insan (76): 17.

2% ainah, Al-Qur’an, 863.

2% ajnah Pentashihan Mushaf Al-Qur’an. Makanan dan Minuman dalam Perspektif Al-Qur’an
dan Sains (Jakarta: Kementerian Agama, 2013),18.

?1Bhikha, Medicine, 91.
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¢) Pembedahan

Penanganan terakhir, sering disebut sebagai penanganan radikal yang
dapat dilakukan untuk mengatasi gangguan kecemasan adalah melalui prosedur
pembedahan saraf atau psychosurgery. Tindakan psychosurgery pernah dilakukan
kepada 33 pasien dengan gangguan obsesif-kompulsif (OCD) dan gangguan
kecemasan terkait. Penanganan ini dilakukan ketika penderita OCD mencapai
tingkat berat dan tidak merespon pada terapi pengobatan maupun terapi
psikologis.
Psychosurgery pada dasarnya adalah pembedahan pada area spesifik pada
cingulate bundle (bundel cingulum, saluran serat syaraf pada otak) (cingulotomy).
Dari 33 pasien OCD yang pernah melakukan prosedur ini, hanya 30% di
antaranya mendapatkan manfaat yang substansial. Penanganan psychosurgery
dianggap sebagai pilihan terakhir dan tidak diharapkan lagi pengaplikasiannya

pada pasien OCD.**?

22Dyrand, Intisari, 215.



